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Artinya : Berdoalah kepada tuhanmu dengan rendah hati dan suara yang lemah 

lembut. Sungguh, dia tidak menyukai orang-orang yang melampui 

batasnya. 1   
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PANDANGAN TOKOH AGAMA TERHADAP UPAH MARBOT MASJID 

STUDI KASUS DI DESA AIQ DAREK KECAMATAN BATUKLIANG 

 

Oleh: 

 

ABDUL AZIZ 

NIM: 160.201.144 

ABSTRAK 

Ijarah adalah upah mengupah atas suatu jasa dalam waktu tertentu melalui 

melalui pembayaran jasa. Di dalam masyarakat ditemukan bahwa pengupahan 

marbot masjid di Desa Aiq Darek Kecamatan Batukliang  tugasnya juga sebagai 

muadzin masjid yang kalau di lihat dari pengupahan muadzin masjid menurut 

kajian para ulama mempunyai perbedaan pendapat tentang pengupahan maudzin 

masjid yaitu Imam Malik yang memperbolehkan dan Imam Ibnu Hazm yang tidak 

memperbolehkan pengupahan maudzin. Peneliti mempunyai tujuan yaitu untuk 

mengetahui bagaimana sitem pegnupahan marbot masjid dan bagaimana 

pandangan tokoh agama tentang pengupahan marbot masjid yang berada di Desa 

Aiq Darek. 

Kerangka teori yang digunakan peneliti disini adalah Pengertian 

ijarah,sistem pengupahan dalam Islam, pandangan Imam Malik dan Imam Ibnu 

Hazm. Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yaitu Tehnik 

pengumpulan data observasi, wawan cara yang tidak terstruktur, dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini, peneliti mendapatkan bahwa ada beberapa masjid 

yang kalau dilhat dari sistem pengupahannya masih belum memenuhi syarat upah 

yang harus diberikan. Mengenai pandangan tokoh agama yang membolehkan 

pengupahan marbot masjid dengan alasan marbot  membutuhkan kesejahteraan 

sedangkan menurut tokoh agama yang menganggap bahwa itu bukan upah 

melainkan itu adalah tanda terimakasih untuk marbot masjid dengan alasan bahwa 

upahnya tidak seberapa kalau dilihat dari nilai upahnya. 

 

Kata Kunci: Tokoh agama, Tokoh masyarakat, Marbot dan pengurus masjid
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Ajaran Islam diyakini oleh umat Islam sebagai ajaran yang bersumber 

pada wahyu Allah (divine law). Keyakinan ini didasarkan pada kenyataan 

bahwa sumber ajaran Islam adalah Al Qur¶an dan Sunnah. Kemudian dalam 

setting sejarah, proses terbentuknya hukum Islam sejatinya hanya berlangsung 

pada masa Nabi Muhammad saw. Hal ini lebih disebabkan karena mempunyai 

kewenangan dan otoritas penuh, bahkan melekat pada dirinya legitimasi 

teologis untuk melakukan hal itu. Sementara generasi-generasi setelah Nabi 

Muhammad SAW hanya berfungsi untuk mengembangkan konstruksi dasar 

hukum yang telah dibangun sebelumnya. Fenomena ini terlihat dalam ijtihad 

para fuqaha pada setiap periode yang telah berhasil merumuskan fiqh melalui 

metodologi ushul fiqh dengan modifikasi-modifikasi tertentu yang tidak lepas 

dari kerangka al-Quran dan al-Sunnah. Tentu saja, modifikasi ini merupakan 

hasil bergaining position antara fiqh dengan dinamika sosial, budaya dan nilai-

nilai dalam masyarakat.2 

Hukum Islam diformulasikan sebagai sekumpulan aturan keagamaan 

yang mengatur kehidupan kaum muslimin dalam segala aspeknya, baik yang 

bersifat individual maupun kolektif. Karakteristiknya yang serba mencakup 

inilah, yang menempatkannya pada posisi penting dalam pandangan umat 

Islam. Bahkan sejak awal hukum Islam telah dianggap sebagai pengetahuan par 

                                                             
2Muhammad Harfin Zuhdi, 0XTDUDK� 0D]DKLE� )LO� 0X¶DPDODK, cet-1 (Cakranegara 

Mataram: 2015) hlm.2 
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exellence. Dinamika hukum Islam dibentuk oleh interaksi dan dealitika antara 

wahyu rasio. Fenomena inilah yang berkembang menjadi ijtihad, yaitu suatu 

proses upaya ilmiah untuk menggali dan menemukan hukum bagi suatu perkara 

yang tidak ditetapkan status hukumnya secara eksplisit dalam al-Quran dan al-

Sunnah. 

Dalam konteks fiqh muamalah adalah hukum-KXNXP� V\DUD¶� \DQJ�

mengatur perbuatan manusia yang digali dari dalil-GDOLO� $O� 4XU¶DQ� PDXSXQ�

hadits yang terperinci yang berhubungan dengan persoalan-persoalan dunia 

(ekonomi). Secara lebih singkatnya hukum Islam tentang kegiatan ekonomi 

yang dilakukan oleh manusia adalah satu jenis transaksi ekonomi yang dibahas 

dalam fiqh muamalah adalah ijarah.3 

Akad jual beli dan sewa menyewa (ijarah) merupakan akad muamalah 

yang sering dilakukan setiap orang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik 

lewat dunia bisnis maupun perdagangan. Mengapa demikian, karena akad jual 

beli dan sewa menyewa merupakan strategi yang mudah untuk mendapatkan 

keuntungan dalam bisnis.  Perbedaan kedua akad tersebut, terletak pada objek 

kepemilikannya, kalau dalam akad jual beli, objek kepemilikannya adalah dzat 

barang sekaligus manfaatnya tanpa dibatasi waktu sedangkan dalam sewa 

menyewa, yang menjadi obyek adalah manfaat barang yang dibatasi waktu.4 

Ijarah adalah transaksi sewa menyewa atas suatu barang atau upah 

mengupah atas suatu jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa atau 

melalui pembayaran jasa. Dasar hukum ijarah dalam al-Quran adalah sebagai 

berikut: 

                                                             
3Harun,fiqh muamalah (Surakarta: 20017) hlm.3 
4Ibid.hlm.121 
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�˵ϫϭ˵Η˴΄˴ϓ�ϡ˸ϛ˴˵ϟ�ϥ˴ό˸ο˴έ˸�˴�ϥ˸�˶́ ϓ�ϥ͉

�˷ϥ˵ϫέ˴ϭΟ˵˵ 

Artinya : ³MLND� PHUHND� PHQ\XVXNDQ� �DQDN-anak )mu untukmu maka 

EHULNDQODK�NHSDGD�PHUHND�XSDKQ\D�´ (QS. Al-Thalaq:6) 

Dalam bukunya 6RKDUL�6DKUDQL��5X¶IDK�$EGXOODK��PHQMHODVNDQ�EDKZD�

Upah yang akan diberikan kepada pekerjaan dalam perbuatan ibadah (ketaatan) 

itu diperselisihkan kebolehannya oleh kalangan para ulama dikarenakan 

memiliki sudut pandang yang berbeda mengenai pekerjaan dalam perbuatan 

ibadah (ketaatan) ini, seperti Mazhab Hanafi dan Hambali yang berpadapat 

hukumnya haram ketika seorang yang diupah dalam perbuatan ibadah seperti 

upah diberikan kepada orang yang akan sholat, upah diberikan kepada orang 

yang ingin berpuasa, dan seorang yang diupah kepada seorang yang membaca 

Al quran dan melaksanakan upah yang diberikan kepada seorang yang 

menunaikan ibadah haji dan upah yang diberikan kepada perbuatan ibadah 

seperti, seorang yang azan maupun qamat dan upah yang diberikan kepada 

seorang yang menjadi Imam untuk shalat.5 Sedangkan dari kalangan Malikiyah 

GDQ� 6\DIL¶L\DK� PHPEROHKNDQ� XQWXN� PHQHULPD� XSDK� DWDX� KDGLDK� GDODP�

mengerjakan ketaatan. 

Imam malik menuliskan dalam kitabnya Mudawanah Al-kubra 

mengatakan: 

                                                             
56RKDUL� 6DKUDQL�� 5X¶IDK� $EGXOODK�� Fiqh Muamalah,(Bogor: Ghalia Indonesi 2011), 

hlm.170 
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�˴ϻ��ϙϟ˶�Ύϣ˴�ϝΎϗ�ϭ��ϝ�Ύϗ�ϝΎϗ��ϥϳ˶˸ϧΫ˶ ˴̈́ ϣ˵ϟ�˵Γέ˴�ΎΟ˴�˶́ ˶Α�α˴�˸΄˴Α�ϝ˶ΎΟ˴έ˶ϟ˸�ϥ˶ϋ˴�ϙ˴Ϡ˶ϣ˴�Ε˴ϟ�˴΄γ˴ϭ˴�

�ίγ˸˶΄˴ϳϻ˴�ϝΎϗ���˵ϩΩ˴Ο˶γ˸ϣ˴�ϰ˶˸ϓ�ϥ˵Ϋ˶ ˸̈́ ˵ϳ�ϝΎΟ˴ ˶έ˷ϟέ˴Ο˸˶΄˴Ηγ˸˴ϳ�

Artinya: Dan berkata imam Malik boleh mengupahi muadzin-muadzin, 
berkata pengarang, aku pernah bertanya kepada imam Malik 
dari seorang laki-laki yang meminta mengupahi bagi laki-laki 
yang azan di masjidnya. Imam malik menjawab, itu boleh.6 

 
Berdasarkan pernyataan Imam Malik di atas menjelaskan bahwa Imam 

Malik membolehkan mengupahi serorang yang menjadi muadzin. Sedangkan 

Imam Ibnu Hazm, beliau menuturkan dalam kitabnya Mudawanah Al Kubra 

sebagai berikut: 

�˴ϟϭ˴� ϝ˴˴ό˴ϓ� ϥ˶˸Έϓ� ˬϥ˶˴Ϋ˴Ϸ˸� ϰ˴Ϡϋ˴� ˵Γέ˴Ο˸� � ˵Ϸ˸ί˵� ϭΟ˴˵Η� ˴ϻ˴ϭ˴�˸ίΟ˵˴ϳ� ϡ˴˸ϟ� ˶Γέ˴Ο˵˸ϸ˸ϟ˶ϻ˶͉·� ϥ͉˸Ϋ ˴̈́ ˵ϳ� ϡ˸�
�˶Ϫ˶Α˵Γϼ˴λ͉ϟ�Ε˴˸ί˴Ο˴˸ϻ˴ϭ˴�˵Ϫ˵ϧ˴Ϋ˴���˸ΑΩ˵ϣ˴Σ˴˸Ύ˴ϧ˴ΛΩ͉Σ˴����˴ϋ�ϥ˵Α˸Ω˵ϣ͉Σ˴ϣ˵ΎϧΛέ˶ϭγ˵Ο˴ϟ˸�ϥ˶Α˸Ω˶ϣ͉Σ˴ϣ˵�ϥ˵�˶ௌΩ˶Α˸

ΎϧΛ�ϡ˳ϳ˴˸ϟΩ˵�ϲ˶Α˴�ϥ˶Α˸��˴η�ϲ˶Α˴�ϥ˵Α˸έ˶ϛ˴˸Αϭ˵Α˴ΎϧΛ�˳ΡΎο͉ϭ˴�ϥ˵Α˸�˴όη˴˸�ϥ˸ϋ˴�Ι˳Ύ͉ϳϏ˴�ϥ˵Α˸�ι˵ϔ˸Σ˴ΎϧΛ˴Δ˴Αϳ˸�Ι˴
�͊ϲ˶ϧέ˴ϣ˸Σ˵ϟ˸� ϙ˶Ϡ˶ϣ˴ϟ˸Ω˶Α˸ϋ˴� ϥ˵Α˸ϭ˴˵ϫ��˵ϋ� ϥ˸ϋ˴� ϥ˶γ˴Σ˴ϟ˸� ϥ˸ϋ˴�˴ϣ˸Λ�ι˶� Ύ˴όϟ� ϲ˶Α˴� ϥ˶Α˸� ϥ˴Ύ

�˶Ϳϻ˵ϭγ˵έ˴�ϲ˴͉ϟ˶·Ω˴Ϭ˶ϋ˴Ύϣ˴έ˵Χ˶����˴γϭ˴�Ϫ˶ϳ˴˸Ϡϋ˴�˵ௌ�ϰ͉Ϡλ˴�˴ϡ͉Ϡ��˵ΫΧ˸˵΄˴ϳΎ˱ϧ ˶˷Ϋ ˴̈́ ϣ˵�˴ΫΧ͉˶Η˴ϻ˴�ϥ˴˸�Ϫ˶˶ϧ˴Ϋ˴�ϰ˴Ϡϋ˴
�έ˱Ο˴˸�

Artinya: tidak dibolehkan memberikan upah atas azan, jika dia tetap 
melakukannya dan jika dia juga tidak mau melakukan azan kecuali 
karena upah tersebut maka azannya tidak dibolehkan dan shalatnya 
juga tidak sah. Telah menceritakan kepada kami ahmad bin 
Muhammad Al Jasur menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Abdullah bin Dulaim menceritakan kepada kami, Ibnu Wahdhah 
menceritakan kepada kami, Abu bakar bin Abi Syaibah menceritakan 
NHSDGD�NDPL�GDUL�$V\¶DWV�\DLWX�,EQX�$EGLO�0DOLN�$O�+XPUDQL��GDUL�
Al Hasan, dari Usman bin Abi Al Ash, sesuatu yang dijanjika 
Rasulullah SAW kepadaku agar aku tidak menjadikan seorang 
Muadzin Mengambil upah atas adzanya.7 

Untuk menjaga eksistensi masjid sesuai dengan peran dan fungsinya 

yang sangat strategis menjadi kewajiban semua umat Islam. Kewajiban ini tidak 

                                                             
6Imam Malik bin Anas Al Asbahii, Mudawanah Al Kubra, jilid 1(Beirut: Dar Alkutub), 

hlm. 160 
7Ibn Hazm, Al-Muhallabi Al-Atsar, Jild II(Beirut: Dar al-Fikr, t.th) hlm. 183. 



5 
 

 
 

hanya dipikul oleh pihak pengelola masjid, namun dipikul oleh semua jamaah 

meskipun tugas ini menjadi tanggung jawab utama pengelola.8 

Pada umumnya masyarakat Indonesia tidaklah sedikit dari seorang yang 

diangkat sebagai muadzin sekaligus marbot masjid diberikan upah dan pada 

khususnya masyarakat di Desa Aiq Darek Kec. Batukliang Lombok tengah 

semua muadzin sekaligus marbot masjid atau sembilan masjid yang ada di Desa 

Aiq Darek diberikan upah kepada muadzin masjid. Bapak Jalaludin seorang 

mantan Kadus Dusun Dasan Cermen menjelaskan bahwa semua atau delapan  

masjid yang ada di Desa Aiq Darek ini diberikan upah bulanan bagi seorang 

muadzin dan upahnya diberikan dari uang kas masjid atau baitul maal.9 

Pada masa sekarang kondisi dari masyrakat yang disibukan dengan 

pekerjaan masing-masing untuk memenuhi kebutuhan duniawi dari masyarakat 

sehingga yang tidaklah memungkinkan kita mengharapkan masyarkat yang 

akan selalu datang ke masjid terlebih dahulu untuk mengelola masjid baik itu 

untuk menjaga kebersihan masjid, menjadi Imam Masjid maupun 

mengumandangkan azan, sehingga dari itulah tiap-tiap masjid lebih khususnya 

di Desa Aiq Darek mengangkat seorang muadzin sekaligus marbot masjid. 

Mengenai pemberian upah terhadap  muadzin sekaligus marbot masjid  

di Desa Aiq Darek Kec. Batukliang para fuqaha berbeda pendapat dalam halnya 

mengupahi perihal beribadah antara lain ialah Imam Malik dan Ibnu Hazm, 

kalau dilihat dari sagi muadzinnya saja pernyataan Imam Malik membolehkan 

mengupahi muadzin masjid sedangkan pernyataan dari Imam Ibnu Hazm 

                                                             
8 Budiman Mustofa, Manajemen Masjid,(Surakarta:Ziyad Visi Media,2007), hlm.115. 
9Wawancara,Bapak Jalaludin Tokoh Masyarakat Dusun Dasan Cermen, tangal 10 

Desember 2020. 
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mengharamkan mengupahi muadzin. Dengan tidak adanya dalil al quran dan 

hadits atau pernyataan dari para ulama yang lebih spesifik menjelaskan tentang 

hukum upah muadzin sekaligus marbot masjid dengan ini peneliti mengangkat 

judul PANDANGAN TOKOH AGAMA TERHADAP UPAH MARBOT 

MASJID (Studi Kasus di Desa Aiq Darek Kec. Batukliang). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sistem upah Muadzin sekaligus marbot masjid di Desa Aiq 

Darek Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah? 

2. Bagaimana pandangan tokoh agama tentang hukum menerima upah 

Muadzin sekaligus marbot masjid di Desa Aik Darek Kecamatan 

Batukliang Kabupaten Lombok Tengah?  

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui sistem pengupahan bagi Muadzin sekaligus marbot 

masjid di Desa Aiq Darek Kecamatan Batukliang. 

b. Untuk mengetahui Bagaimana pandangan tokoh agama tentang hukum 

menerima upah Muadzin sekaligus marbot masjid di Desa Aik Darek 

Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah. 

2. Manfaat penelitian 

a. Akademis 

Peneliti berharap dari hasil penelitian ini mampu memberikan 

sumbangan informasi dan ilmu dalam dunia akademis untuk para 

kaum-kaum intelektual dalam mengakaji pengetahuannya terhadap 

bagaimana pandangan tokoh agama terhadap upah muadzin sekaligus 
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marbot masjid khususnya bagi mahasiswa jurusan muamalah serta 

dapat menjadikan refrensi ketika ada mahasiwa lain yang tertarik 

dalam mengkaji permasalahan yang serupa. 

b. Praktis  

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah untuk dapat lebih mudah bagi 

seseorang yang ingin mengetahui hukum pemberian upah muadzin 

sekaligus marbot masjid sehingga dapat lebih mudah menemukan 

jawaban bagaimana hukumnya memberi upah muadzin maupun 

menerima upah muadzin masjid yang berlandaskan dengan pendapat 

para ulama. 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

Untuk memperjelas masalah yang akan diteliti, peneliti membatasi  

sesuai dengan fokus penelitian. Adapun yangmenjadi objek penelitian ini 

adalah masjid yang ada di Desa Aiq Darek. Dengan fokus penelitian pada 

upah muadzin masjid yang berlandaskan pada perbedaan pernyataan antara 

para tokoh agama di Desa Aik Darek 

2. Setting Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Aiq Darek dengan alasan 

masjid-masjid yang ada di Desa Aiq Darek menerapkan pemberian upah 

kepada muadzin masjid. Bahkan semua masjid di Desa Aiq Darek diberikan 

upah bulanan. 
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E. TELAAH PUSTAKA 

Pembahasan mengenai pengupahan terhadap muadzin masjid ini 

peneliti menyadari bahwa penelitian ini bukanlah hal yang baru untuk diteliti 

akan tetapi sudah ada penelitian terdahulu.   

1. Syawaluddin Siregar Skripsi yang berjudul  ³+XNXP�0HQHULPD�8SDK�%DJL�

Muadzin Dalam Pandangan Imam Malik dan Ibnu Hazm (Study Kasus di 

.HF��3DGDQJ�%RODN�.DE��3DGDQJ�/DZDV�8WDUD�´10 

Persamaan dengan skripsi ini adalah pada umumnya sama-sama 

membahas tentang upah muadzin masjid dan meminta bagaimana pendapat 

tokoh agama atau ustadz. 

Perbedaan dengan skripsi terdahulu adalah penelitian terdahulu 

meneliti sebatas meminta bagaimana pendapat tokoh agama tentang  sebatas 

upah muadzin sedangkan pada penelitian yang akan saya teliti  lebih luas 

yaitu upah muadzin sekaligus marbot masjid dan perbedaan kedua penelitian 

terdahulu tidak hanya meminta pendapat kepada tokoh agama saja akan 

tetapi meminta pendapat masyarakat sekitar. 

2. Afiffah Nurul Jannah Skripsi yang berjudul ³7LQMDXDQ� +XNXP� ,VODP�

Tentang Pelaksanaan Upah Karyawan di Masjid Agung Jawa Tengah´11   

                                                             
106\DZDOXGGLQ� 6LUHJDU� 6NULSVL� \DQJ� EHUMXGXO� ³Hukum Menerima Upah Bagi Muadzin 

Dalam Pandangan Imam Malik Dan Ibnu Hazm (Study Kasus Di Kec. Padang Bolak Kab. Padang 
lawas Utara))DNXOWDV� V\DUL¶DK� GDQ� KXNXP� 8QLYHUVLWDV� ,VODP� 1HJHUL� 6XPDWHUD� 8WDUD� 0HGDQ�
2017/1438 H 

11$ILIIDK� 1XUXO� -DQQDK� 6NULSVL� \DQJ� EHUMXGXO� ³Tinjauan Hukum Islam Tentang 
Pelaksanaan Upah Karyawan Di Masjid Agung Jawa Tengah´-XUXVDQ� 0XDPDODK� )DNXOWDV�
Syariah Institut Agama Islam Negeri Walisongo:semarang 2009. 
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Persamaan dengan penelitian terdahulu mempunyai letak kesamaan 

pada pemberian upah atas karyawan maupun muadzin masjid. Sedangkan 

letak perbedaan dengan penelitian terdahulu terletak pada subjek yang akan 

diteliti yaitu penelitian terdahulu meneliti apakah upah yang akan diberikan 

atas karyawan masjid sudah sesuai dengan pemberian upah menurut prinsip 

syariah (ijarah) sedangkan penelitian yang akan saya teliti yaitu lebih 

spesifik yaitu meminta pendapat tokoh agama pandangannya terhadap upah 

yang diberikan kepada muadzin masjid sekaligus marbot. 

3. 'HVWRQ�6DSXWUD�VNULSVL�\DQJ�EHUMXGXO�³Sistem Pengupahan Pekerja Pencari 

Dana Pembangunan Masjid Ditinjau Dari Hukum Islam (Study Kasus di 

Desa Padang Tambak Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung 

Barat).12 

Dalam skripsi tersebut peneliti mempunyai rumusan masalah sebagai 

berikut: 

Bagaimana pandangan hukum Islam Terhadap sistem pengupahan pekerja 

pencari dana pembangunan masjid ditinjau dari Hukum Islam?  

Dan peneliti  berkesimpulan sebagai berikut: 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 

pemberian upah kepada pegawai masjid, sedangkan letak perbedaan dengan 

penelitian terdahulu terletak pada objek yaitu pada pemberian upah kepada 

pencari dana pembangunan masjid sedangkan penelitian ini pemberian upah 

kepada muadzin masjid sekaligus marbot masjid. 

                                                             
12'HVWRQ� 6DSXWUD� VNULSVL� \DQJ� EHUMXGXO� ³� 3HQJXSDKDQ� 3HNHUMD� 3HQFDUL� 'DQD�

Pembangunan Masjid Ditinjau Dari Hukum Islam (Study Kasus Di Desa Padang Tambak 
Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat), Jurusan Hukum Ekonomi Syariah(Hesy) 
Fakultas Syariah Institute Agama Islam Negeri (Iain) Metro 2019. 
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F. Kerangka Teori 

1. Pengertian Ijarah 

Al-Ijarah berasal dari kata al-ajru, yang arti menurut bahasanya ialah 

al-iwadh, arti dalam bahasa Indonesianya ialah ganti dan upah. al-ijarah 

(sewa±menyewa) ialah akad (perjanjian) yang berkenaan dengan 

kemanfaatan (mengambil manfaat sesuatu)  tertentu, sehingga sesuatu itu 

legal untuk diambil manfaatnya, dengan memberikan pembayaran (sewa) 

tertentu.13 

%XNX�0DKPXGDWXV� 6D¶GL\DK� PHQXUXW� 6\DIL¶,� $QWRQLR� ������� Ijarah 

adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui sewa tanpa 

diikuti dengan pemindahan kepemilikan  atas barang itu sendiri.14 Ijarah 

secara bahasa berarti upah atau ganti atau imbalan, karena itu lafadz ijarah 

mempunyai pengertian umum yang meliputi upah atas kemanfaatan suatu 

benda atau imbalan suatu kegiatan atau upah karena melakukan aktivitas 

yang telah ditugaskan. 

Jadi, ijarah dimaksudkan untuk mengambil manfaat atas suatu barang 

atauo jasa (mempekerjakan seseorang) dengan jalan penggantian 

(membayar sewa atau upah sejumlah tertentu). Selain itu, upah adalah suatu 

bentuk hak pekerja untuk mendapatkan imbalan yang bernilai dalam bentuk 

uang yang dibayarkan oleh pengusaha kepada pekerja atau jasa yang telah 

                                                             
136RKDUL� 6DKUDQL�� 5X¶IDK� $EGXOODK�� Fiqh Muamalah,(Bogor: Ghalia Indonesi 2011), 

hlm.167 
140DKPXGDWXV�6D¶GL\DK��ILTLK Muamalah II teri dan praktik, ed. 1, cet. Pertama, (Jawa 

Tengah: UNISNU PRESS, 2001), hlm. 71. 
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ditetapkan menurut persetujuan dan kesepakatan atas dasar perjanjian 

kerja.15  

Ijarah adalah transaksi sewa menyewa atas suatu barang atau upah 

mengupah atas suatu jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa 

atau melalui pembayaran jasa.16 

2. Dasar hukum ijarah 

a. Dasar hukum Ijarah dalam al-Qur¶an adalah 

�͉ϥ˵ϫέ˴ϭΟ˵˵�ϥ˵͉ϫϭ˵Η˴΄˴ϓ�ϡ˸ϛ˴˵ϟ�ϥ˴ό˸ο˴έ˸�˴�ϥ˸�˶́ ϓ 

Artinya : ³MLND� PHUHND� PHQ\XVXNDQ� DQDN-anakmu untukmu maka 

berikanlah kepada mereka upahnya.´��46��$O-Thalaq:6)17 

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional, Ijarah merupakan akad 

pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam 

waktu tertentu melalui pembayaran sewa atau upah, tanpa diikuti 

pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.18 

b. Dasar hukum ijarah dalam hadits adalah 

�˶ϥϋ˴ �˵ௌ�ϲ˴ο˶έ˴�έ˴ϣ˴ϋ˵��ϥ˶Α˸�˴ϣϬ˵ϧ˸ϋ˴�Ύ��˴έ�ϝ˴Ύ˴ϗ��ϝ˴Ύ˴ϗ��Ϫ˶ϳ˴˸Ϡϋ˴�˵ௌ�ϰ͉Ϡλ˴�˶ௌ�ϝ˵ϭ˸γ˵

�έ˴Ο˴έ˵ϳ˸Ο˶�˴ϻ��ϭρ˵ϋ˵��ϡ͉˴Ϡγ˴ϭ˴�˵ϩ�͉ϳ�ϥ˴˸�ϝ˴Α˴˸ϗ��͉ϑΣ˶��ϪΟ�ϥΑ��ϩϭέ��˵Ϫ˵ϗ�έ˴ϋ˴�

Artinya: ³Dari Ibnu Umar RA, berkata bahwa Rasulullah SAW. Telah 
EHUVDEGD�� ³EHULNDQODK� XSDK� EXUXK� LWX� VHEHlum keringatnya  
NHULQJ�´�5LZD\DW�,EQX�0DMDK�.19 

c. ,MPD¶ 

                                                             
15 0DKPXGDWXV� 6D¶GL\DK�� Fiqh Muamalah II Teori dan Praktik,cet-II(Jawa 

Tengah:UNISNU PRESS 2019), hlm.71 
16Mardani, fiqh ekonomi syariah (jakarta: kencana 2012) hlm.247 
17Hasbi Ash-Shiddieqi., Alquran dan terjemahanya, hlm. 946. 
18Sri Sudiati,Fiqh Muamalah Kotemporer, cet 1 (FEBI UIN-SUPress, 2018), hlm. 198. 
19Ash-6KDQ¶DQL��subulussalam,(Surabaya: Al-Ikhlas, 1995), hlm. 293. 
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  ,MPD¶� dalam pelaksanaan upah mengupah ini telah dijelaskan 

oleh ulama zaman sahabat. Bahwasanya ijarah diperbolehkan, hal 

tersebut didasarkan pada kebutuhan masyarakat akan jasa-jasa tertentu 

seperti kebutuhan barang. Ketika jual beli diperbolehkan pula karena 

pada dasarnya ijarah juga merupakan akad jual beli, namun objek 

manfaat/jasa.20   

Kesepakatan para ulama tersebut, mengandung makna bahwa 

diperbolehkannya adanya upah mengupah karena bermanfaat bagi 

manusia. Semua jasa yang dapat dinikmati manfaatnya tanpa 

mengurangi substansi dari jasa tersebut, maka jasa tersebut dapat 

diberikan upah. 

3. Rukun dan syarat ijarah  

a. Rukun Upah (ujrah) 

Rukun adalah unsure-unsur yang membutuhkan sesuatu, sehingga 

sesuatu utu terwujud karena adanya unsure-unsur tersebut yang 

membentuknya. Dalam konsep Islam, unsure-unsur yang membentuk 

sesuatu disebut rukun.21 

Adapun rukun upah atau ujrah menurut Jumhur Ulama, ada empat 

macam , yaitu: 

1) $¶TLG��RUDQJ�\DQJ�EHUDNDG� 

Yaitu orang yang melakukan akad sewa menyewa atau upah 

mengupah. Orang yang memberikan upah dan orang yang 

                                                             
20 Dinnyauddin Djiwaini, Pengantar Fiqih Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Setia 2015), 

hlm.158. 
21 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi tentang Teori Akad Dalam Fiqh 

Muamalat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm 95 
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menyewakan disebut PX¶MLU dan orang yang menerima upah untuk 

melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu disebut 

PXVWD¶MLU�22karena begituu pentingnya kecakapan bertindak itu 

sebagai pernyataan untuk melakukan sesuatu akad, maka golongan 

6\DIL¶L\DK� GDQ� +DQDELODK� PHQDPEDKNDQ� EDKZD� PHUHND� \DQJ�

melakukan akad itu harus orang yang sudah dewasa dan tidak cukup 

hanya sekedar mumayyiz saja.23  

2) Sighat 

Pernyataan kehendak yang lazimnya disebut sghat akad terdiri atas 

ijab dan qabul. Dalam hukum perjanjian Islam ijab dan Kabul dapat 

melalui: pertama, ucapan; kedua, utusan dan tulisan; ketiga, isyarat; 

kempat, secara diam-diam; kelima, dengan diam semata. 

3) Upah(ujrah) 

Yaitu sesuatu yang diberikan kepada PXVWD¶MLU atas jasa yang telah 

diberikan atau diambil manfaatnya oleh PX¶MLU. 

b. Syarat upah(ujrah) 

Syarat adalah ketentuan atas perbuatan yang harus dipenuhi sebelum 

melakukan sesuatu pekerjaan atau ibadah. Tanpa memenuhi ketentuan 

atau perbuatan tersebut. Dalam hukum Islam terdapat beberapa 

persyaratan yang berkaitan dengan ujrah (upah) sebgai berikut: 

1) Upah yang harus dilakukan dengan cara musyawarah dan konsultasi 

terbuka, sehingga dapat terwujudkan didalam diri setiap individu 

                                                             
22 Hendi suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), hlm. 117 
23 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi tentang Teori Akad Dalam Fiqh 

Muamalat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm 95 
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pelaku ekonomi, rasa kewajiban moral yang tinggi dan dedikasi 

yang loyal terhadap kepentingan umum. 

2) Upah harus merupakan mal mutaqawwim dan upah tersebut harus 

dinyatakan secara jelas. Kongkrit atau dengan menyebutkan 

kriteria-kriteria. Karena upah merupakan pembayaran atas nilai 

manfaat, nilai tersebut disyaratkan haru diketehui dengan jelas. 

3) Upah hendaklah jelas dengan bukti dan ciri yang bisa 

menghilangkan ketidakjelasan dan disebutkan besar dan bentuk 

upah. 

4) Upah harus dibayarkan sesegera mungkin atau sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan dalam akad. 

5) Upah tersebut bisa dimanfaatkan oleh pekerja untuk memenuhi 

kebutuhan kehidupannya dan keluarganya (baik dalam bentuk uang 

atau barang atau jasa). 

6) Upah yang diberikan harus sesuai dan berharga. Maksud dengan 

sesuai adalah sesuai dengan kesepakatan bersama. Tidak dikurangi 

dan tidak ditambahi. Upah harus sesuai dengan pekerjaan yang 

dilakukan, tidaklah tepat jika pekerjaan yang diberikan banyak dan 

beraneka ragam jenisnya. Sedangkan upah yang diberikan tidak 

seimbang. Sedangkan berharga maksudnya adalah upah tersebut 

dapat diukur dengan uang. 

7) Upah yang diberikan majikan bisa dipastikan kehalalannya, artinya 

barang-barang tersebut bukanlah barang curia, rampasan, penipuan 

atau sejenisnya. 
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8) Barang pengganti upah yang diberikan tidak cacat, misalnya barang 

pengganti tersebut adalah nasi dan lauk pauk, maka tidak boleh 

diberikan yang sudah basi atau berbau kurang sedap.24    

4. Macam-macam Upah (ujrah) 

Di dalam fiqh muamalah upah dapat diklarifikasikan menjadi dua yaitu: 

a. Upah yang telah disebutkan (ajrun musamma) adalah upah yang 

disebutkan itu syaratnya ketika disebutkan harus disertai kerelaan kedua 

belah pihak yang berakad. 

b. Upah yang sepadan (ajrun mitsli) adalah upah yang sepadan dengan 

kerjanya serta sepadan dengan kondisi pekerjaannya (profesi kerja) jika 

akad ijarahnya telah menyebutkan jasa (manfaat) kerjanya.25 

'DODP�EXNXQ\D�6RKDUL�6DKUDQL��5X¶IDK�$EGXOODK��PHQMHODVNDQ�EDKZD�

Upah yang akan diberikan  kepada pekerjaan dalam perbuatan ibadah 

(ketaatan) itu diperselisihkan kebolehannya oleh kalangan para ulama 

dikarenakan memiliki sudut pandang yang berbeda mengenai pekerjaan 

dalam perbuatan ibadah (ketaatan) ini, seperti Mazhab Hanafi dan Hambali 

yang berpadapat hukumnya haram ketika seorang yang diupah dalam 

perbuatan ibadah seperti upah diberikan kepada orang yang akan sholat, 

upah diberikan kepada orang yang ingin berpuasa, dan seorang yang diupah 

kepada seorang yang membaca Al quran dan melaksanakan upah yang 

diberikan kepada seorang yang menunaikan ibadah haji dan upah yang 

diberikan kepada perbuatan ibadah seperti, seorang yang azan maupun 

                                                             
24 Wahbah Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu. Terjemahan Abdul Hayyie al-

Kattani, Fiqh Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2011) hlm. 39 
25 Ibid, hlm.172  
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qamat dan upah yang diberikan kepada seorang yang menjadi Imam untuk 

shalat.26 Rasulullah saw. bersabda: 

�˸Ο˴�ϥ˶˱Ϋ�ϻ�ϥ˴ϣ˶�Ϋ˸Χ˵�΄˴Ηϼ˴˴ϓ�˴Ύϧ͉Ϋ˴ϭϣ˵�Ε˴�ΫΧ͉˴ΗΎ˶ϧ˶�ϭ˴έ˴�

Artinya: ³MLND�NDPX�PHQJDQJNDW�VHVHRUDQJ�PHQMDGL�PXDG]LQ�PDND�MDQJDQ�

ODK�NDPX�SXQJXW�GDUL�D]DQ�LWX�VXDWX�XSDK´ 

5. Ketentuan Kerja Karyawan 

a. Bentuk Pekerjaan 

Bentuk dari pekerjaan yang akan  dilakukan harus halal. Artinya 

seorang pekerja tidak boleh menerima pekerjaan yang jelas dilarang 

Islam. Demikian pula jika seorang majikan harus menyediakan 

SHNHUMDDQ�\DQJ�GLSHUEROHKNDQ�DWDX�WLGDN�DGD�ODUDQJDQ�V\DUD¶�WHUKDGDS�

perbuatan tersebut. Selain itu jenis pekerjaan itu tidak boleh menentang 

peraturan yang ditetapkan oleh Negara. Tenaga kerja harus 

mencurahkan tenaganya sesuai dengan pekerjaan sesuai dengan 

kesepakatan serta sesuai dengan kapasitas yang wajar (sesuai dengan 

kemampuanya). 

b. Waktu Kerja  

Kontrak terhadap seorang pekerja terkadang ada yang harus disebutkan 

waktunya dan kadang hanya disebutkan jenis pekerjaan yang 

dikontrakkan saja. Apabila dalam waktu kontrak terjadi sesuatu hal-hal 

yang tidak diinginkan, maka salah satu dari kedua belah pihak tidak 

dapat membubarkan kontrak. Sehingga seorang pekerja harus 

                                                             
26Ibid, 171 
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melaksanakan pekerjaan selama masa kontrak yang telah disepakati 

bersama. 

c. Gaji atau Upah 

Gaji atau upah diberikan kepada pekerja harus disebutkan pada saat 

akad, demikian pula jumlahnya. Selain itu Nabi Muhammad SAW juga 

menganjurkan pemberian upah segera mungkin atas jasanya 

mengerjakan sesuatu pekerjaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

seorang pekerja akan menerima upah atau pembayaran yang besarnya 

sesuai yang disebutkan dalam akad. Upah tersebut diberikan  pada saat 

yang ditentukan seperti: harian, mingguan atau bulanan.27 

6. Sistem Penetapan Upah Dalam Islam 

Mengenai pemberian upah dalam Islam tidak memberikan ketentuan yang 

rinci secara tekstual. Baik dalam al quran maupun hadits. Secara umum 

dalam ketentuan upah dalam Islam dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Upah disebutkan sebelum pekerjaan dimulai 

Kententuan akad kerja harus jelas berapa besar upah yang akan 

diberikan majikan kepada pekerjanya. Dasar dari keharusan adanya 

kejelasan dalam besaran upah yang akan diberikan dalam akad kontrak 

kerja dari Hadits.28 Rasulullah SAW memberikan contoh yang harus 

dijalankan kaum muslimin setelahnya, yakni penentuan upah para 

pekerja sebelum mulai melakukan pekerjaanya. Rasulullah SAW, 

Bersabda:  

                                                             
27 Muhammad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan Akademi 

Manajemen Perusahaan YKPN. 2004). Hlm. 166-167 
28 Dwi Condro Triono, (NRQRPL�SDVDU�V\DUL¶ah : Ekonomi Islam Madzhab Hamfara jilid 

2, (Yogyakarta: Irtikaz, 2016) hlm. 293.   
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�˵ϩέ˴Ο˴˸˵�Ϫϣ˸Ϡ˶ό˵˸ϳϠ˸˴ϓέ˴Α˸Ο˴˶�έ˴Ο˸˴΄˴Ηγ˸�ϥ˶ϣ˴�

Artinya: barang siapa yang mempekerjakana seorang hendaklah ia 

memberikan upahnya (HR. Al-Baihaqi dan Ibn Syaibah).29 

Dalam hadits tersebut Rasulullah SAW. Telah memberikan petunjuk, 

supaya majikan terlebih dahulu memberikan informasi tentang 

besarnya upah yang akan diterima oleh pekerja sebelum ia melakukan 

pekerjaanya. Dengan adanya informasi besaran upah yang diterimanya, 

diharapkan dapat memberikan dorongan semangat untuk bekerja serta 

memberikan kenyamanan dalam pekerjaan. Mereka akan menjalankan 

pekerjaan sesuai dengan kesepakatan kontrak kerja dengan majikan. 

b. Membayar upah sebelum keringat kering 

Dalam hadits Rasulullah SAW. Menganjurkan seorang majikan untuk 

membayarkan upah para pekerja setelah mereka selesai melakukan 

pekerjaanya. Rasulullah SAW bersabda:30 

�˵Ϫ˵ϗ�έ˴ϋ˴�ϑ͉Ο˴˶ϳ�ϥ˴˸��ϝΑ˴˸ϗ�˵ϩέ˴Ο˴˸έ˴ϳΟ˴˶Ϸ�ϭρ˵ϋ˴˸ 

Artinya: Berilah upah orang yang bekerja sebelum keringatnya 

mongering (HR. Ibnu Majah).31 

Maksud dari hadits tersebut adalah bersegera menunaikan hak si 

pekerja setelah  selesainya pekerjaan, begitu juga bisa dimaksud jika 

telah ada kesepakatan pemberian gaji setiap hari atau setiap bulannya. 

Ketentuan tersebut untuk menghilangkan keraguan pekerja atau 

                                                             
29 Kahar Masyhur, Bulugul Maram, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), hlm. 515. 
30 Ibnu Majah, Sunan Ibni Majah, (Digital Library, al-Maktabah al-Syamilah al-Isdar al-

Sani, 2005), VII/398, hadis nomor2537. 
31 Imam Mustofa,Fiqh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 104 



19 
 

 
 

kekhawatirannya bahwa upah mereka akan dibayarkan, atau akan 

mengalami keterlambatan tanpa adanya alasan yang dibenarkan. 

Namun, umat Islam diberikan kebebasan untuk menentukan waktu 

pembayaran upah sesuai dengan kesepakatan antara pekerja dengan 

yang mempekerjakan. Dalam kandungan dari hadits tersebut sangatah 

jelas dalam memberikan gambaran bahwa jika mempekerjakan seorang 

pekerja hendaklah memberika upaj dari hasil pekerjaanya tersebut 

segera mungkin. Sehingga kedua belah pihak tidak ada yang akan saling 

menzolimi atau akan merasa dirugikan satu sama lain. 

c. Prinsip upah yang adil dalam Islam 

Konsep upah yang adil dimaksudkan sebagai tingkat upah yang wajib 

diberikan kepada para pekerja sehingga para pekerja dapat hidup secara 

layak ditengah-tengah masyarakat. Prinsip-prinsip upah perspektif 

hukum ekonomi Islam yang pada hakikatnya untuk meciptakan 

keadilan ekonomi bagi seluruh umat kaitannya pada majikan dengan 

pekerja yang memiliki hubungan kerja. Prinsip adil dalam Islam 

tentunya menjamin bahwa upah yang diterima oleh lembaga kerja harus 

layak dan sesua dengan apa yang dihasilkan oleh tenaga kerja itu sendiri 

terhadap perusahaan dalam menjalin kerja sama. Maka, harus dibayar 

secara adil tidak terlalu rendah sehingga tidak dapat mencukupi 

kebutuhan pokok tenaga kerjanya dan upah juga tidak boleh dibayarkan 

terlalu tinggi sehingga majikan kehilangan bagian yang sesungguhnya 

dari hasil kerja sama tersebut.32  

                                                             
32Imam Mustofa,Fiqh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 105  
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7. Upah Untuk Praktik Ibadah 

Dalam halnya beribadah kepada Allah SWT hendaklah seorang hamba 

itu mengerjakanya dengan keikhlasan, beribadah kepada Allah SWT itu 

adalah untuk meoncari keridaannya semata bukan karena hal lainya seperti 

hal-hal keduniaan, dalam ibadahnya yang berharap dengan segala imbalan 

keduniaan dihargai dalam berupa uang maupun hal lainya yang akan 

membuat mengecohkan niat dari seorang yang melakukan pekerjaan dalam 

perbuatan ibadah itu menjadi niatnya bukan lagi benar-benar kepada Allah 

SWT semata dengan hati yang ikhlas dan bersih sehingga ibadahnya benar-

benar diridai Allah SWT.33 Mereka berpendapat bahwa segala sesuatu yang 

bersifat ketaatan kepada Allah merupakan kewajiban bagi setiap individu. 

Kewajiban tersebut harus dilakukan tanpa mengharapkan balasan berupa 

upah atau hadiah. Karena balesan itu akan didapatkan di akhirat nanti. 

Apabila seorang melakukan ketaatan, berharap mendapatkan upah maka 

dia seperti memperjualbelikan perintah Allah dengan harga yang sangat 

murah. Dianggap murah karena diukur oleh benda dan uang. Dia juga 

seperti seorang yang ingin memperkaya dirinya sendiri dan mencari 

kesenangan dunia.   

6HGDQJNDQ� GDUL� NDODQJDQ� 0DOLNL\DK� GDQ� 6\DIL¶L\DK� PHPEROHKNDQ�

untuk menerima upah atau hadiah dalam mengerjakan ketaatan, 

EHUODQGDVNDQ� KDGLWV� 1DEL� 6$:� \DQJ� EHUVDEGD�� ³VHVXQJJXKQ\D� VHVXDWX�

yang paling berhak untuk diambil XSDK� DWDVQ\D� DGDODK� GDUL� $O� TXUDQ´��

(HR.Bukhari), maksudnya, upah yang lebih berhak diambil adalah yang 

                                                             
336RKDUL�6DKUDQL��5X¶IDK�$EGXOODK��Fiqh Muamalah,(Bogor: Ghalia Indonesi 2011), hlm. 

171 
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berasal dari al quran, baik itu hasil mengajar al quran maupun menjelaskan 

maknanya. 

Pernyataan ulama terhadap upah muadzin 

a. Imam Malik 

Imam malik menuliskan dalam kitabnya Mudawanah Al-kubra 

mengatakan: 

�Ύϗ� �ϥϳ˶˸ϧΫ˶ ˴̈́ ϣ˵ϟ� ˶Γέ˴� ΎΟ˴� ˶́ ˶Α� α˴� ˸ ΄˴Α� ϻ˴� �ϙϟ˶� Ύϣ˴� ϝΎϗ� ϭ�ϥ˶ϋ˴� ϙ˴Ϡ˶ϣ˴� Ε˴ϟ� ˴ ΄γ˴ϭ˴�ϝ

��˵ϩΩ˴Ο˶γ˸ϣ˴�ϰ˶˸ϓ�ϥ˵Ϋ˶ ˸̈́ ˵ϳ�ϝΎΟ˴ ˶έ˷ϟέ˴Ο˸˶΄˴Ηγ˸˴ϳ�ϝ˶ΎΟ˴έ˶ϟ˸�˸΄˴ϳϻ˴�ϝΎϗ��ίγ˶�

Artinya: Dan berkata imam Malik boleh mengupahi muadzin-muadzin, 
berkata pengarang, aku pernah bertanya kepada imam Malik 
dari seorang laki-laki yang meminta mengupahi bagi laki-laki 
yang azan di masjidnya. Imam malik menjawab, itu boleh.34 

 
b. Imam Ibnu Hazm  

Imam Ibnu Hazm, beliau menuturkan dalam kitabnya Mudawanah Al 

Kubra sebagai berikut: 

�˴ϻ˴ϭ˴��˴ϭ�ϝ˴˴ό˴ϓ�ϥ˶˸Έϓ�ˬϥ˶˴Ϋ˴Ϸ˸�ϰ˴Ϡϋ˴�˵Γέ˴Ο˸��˵Ϸ˸ί˵�ϭΟ˴˵Η�˸ϡ˴ϟ�˶Γέ˴Ο˵˸ϸ˸ϟ˶ϻ˶͉·�ϥ͉˸Ϋ ˴̈́ ˵ϳ�ϡ˴˸ϟ��˸ίΟ˴˵ϳ�
�˶Ϫ˶Α˵Γϼ˴λ͉ϟ�Ε˴˸ί˴Ο˴˸ϻ˴ϭ˴�˵Ϫ˵ϧ˴Ϋ˴���˴ϣΣ˴˸Ύ˴ϧ˴ΛΩ͉Σ˴����ϥ˶Α˸Ω˶ϣ͉Σ˴ϣ˵�ϥ˵Α˸Ω˵�͉ϣΣ˴ϣ˵ΎϧΛέ˶ϭγ˵Ο˴ϟ˸�ϥ˵Α˸Ω˵
ΎϧΛ� ϡ˳ϳ˴˸ϟΩ˵� ϲ˶Α˴� ϥ˶Α˸� ˶ௌΩ˶Α˸ϋ˴��˴Αϭ˵Α˴ΎϧΛ� ˳ΡΎο͉ϭ˴�ϥ˵Α˸�ϥ˵Α˸�ι˵ϔ˸Σ˴ΎϧΛ˴Δ˴Αϳ˸η˴�ϲ˶Α˴� ϥ˵Α˸έ˶ϛ˸

έ˴ϣ˸Σ˵ϟ˸� ϙ˶Ϡ˶ϣ˴ϟ˸Ω˶Α˸ϋ˴� ϥ˵Α˸ϭ˴˵ϫ� Ι˴˴όη˴˸� ϥ˸ϋ˴�Ι˳Ύ͉ϳϏ˴�͊ϲ˶ϧ��ϥ˴Ύϣ˸˴Λϋ˵� ϥ˸ϋ˴� ϥ˶γ˴Σ˴ϟ˸� ϥ˸ϋ˴
�˶·Ω˴Ϭ˶ϋ˴Ύϣ˴έ˵Χ˶��ι˶� Ύ˴όϟ�ϲ˶Α˴� ϥ˶Α˸� ˶Ϳϻ˵ϭγ˵έ˴� ϲ˴͉ϟ���˴λ�˴ϡ͉Ϡγ˴ϭ˴� Ϫ˶ϳ˴˸Ϡϋ˴� ˵ௌ�ϰ͉Ϡ��ϥ˴˸

�έ˱Ο˴˸�Ϫ˶˶ϧ˴Ϋ˴�ϰ˴Ϡϋ˵˴ΫΧ˸˵΄˴ϳΎ˱ϧ ˶˷Ϋ ˴̈́ ϣ˵�˴ΫΧ͉˶Η˴ϻ˴�
Artinya: tidak dibolehkan memberikan upah atas azan, jika 

dia tetap melakukannya dan jika dia juga tidak mau 

melakukan azan kecuali karena upah tersebut maka azannya 

tidak dibolehkan dan shalatnya juga tidak sah. Telah 

                                                             
34Imam Malik bin Anas Al Asbahii, Mudawanah Al Kubra, jilid 1(Beirut:Dar Alkutub), 

hlm. 160 
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menceritakan kepada kami ahmad bin Muhammad Al Jasur 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin 

Dulaim menceritakan kepada kami, Ibnu Wahdhah 

menceritakan kepada kami, Abu bakar bin Abi Syaibah 

PHQFHULWDNDQ�NHSDGD�NDPL�GDUL�$V\¶DWV�\DLWX�,EQX�$EGLO�0DOLN�

Al Humrani, dari Al Hasan, dari Usman bin Abi Al Ash, 

sesuatu yang dijanjika Rasulullah SAW kepadaku agar aku 

tidak menjadikan seorang Muadzin Mengambil upah atas 

35.adzanya 

 
8. Pengertian Marbot  

Pengertian marbot secara istilah kata marbot bisa dikaitkan dengan 

bahasa yaitu marbuuth�[ �ρ�ϭΑ�έϣ  ] yang merupakan turunan dari kata 

[ �ς˴˴Αέ˴±��˵ς˵Α�ή˴˸ϳ±�Ύτ˱Α˸έ˴ ] yang artinya mengikat. Bisa dikaitkan dengan pekerjaan 

marbot yang selalu dikaitkan dengan masjid karena bertanggungjawab 

untuk hampir seluruh kegiatan masjid sehari-hari selain itu juga banyak 

marbot yang tinggal di dalam area masjid atau dekat dengan lokasi masjid.36 

Marbot masjid juga merupakan sebuah profesi yang sudah ada sejak jaman 

Nabi Muhammad SAW yaitu Ummu Mahjan. Sejarah Ummu Mahja pada 

masa Rasulullah yaitu Ummu Mahja masuk Islam saat umurnya sudah tua. 

Dia ingin berkhidmad kepada Islam, seperti para wanita muslimah lainnya, 

padahal usianya sudah renta, badannya sudah lemah. Dia tidak bisa 

                                                             
35Ibn Hazm, Al-Muhallabi Al-Atsar, Jild II(Beirut: Dar al-Fikr, t.th) hlm. 183 
36 ,UKDP�=DNL��³.HVHMDKWHUDDQ�0DUERW�0DVMLG�'L�.ta Surabaya Ditinjau Dari Perspektif 

0DTDVKLG�6\DUL¶DK´��9RO�����1RPRU����-XQL�������KOP������� 
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berjuang di medan pertempuran. Namun Ummu Mahja tidak berputus asa. 

Hatinya telah diliputi keimanan yang kokoh. Keinginannya untuk berperan 

bagi perjuangan Islam sangatkuat. Dia terus mencari cara untuk mengabdi 

kepada Islam. Hingga suatu hari, Ummu Mahja melihat dedaunan 

berserakan dimasjid Nabawi. Dia pun memumungut daun-daun itu, lalu 

membuangnya. Dia juga membersihkan halaman dan juga ruangan masjid 

hingga bersih. Sejak itulah, Ummu Mahjan senantiasa menjaga kebersihan 

masjid. Dia memastikan masjid Nabi selalu bersih. Rasulullah SAW pun 

sangat senang dengan apa yang dilakukan Ummu Mahjan barkat Ummu 

Mahjan, masjid Nabawi menjadi bersih akan terasa nyaman untuk 

beribadah dan berkumpul kaum muslimin. Hingga hari itu, Ummu Mahjan 

tak terlihat dimasjid. Ternyata dia telah meninggal dunia dan jenazahnya 

telah dimakamkan tanpa sepengetahuan Rasulullah. Rasulullah merasa 

kecewa, karena beliau tak sempat menyalatkan jenazah Ummu Mahjan. 

Rasulullah SAW menganggapnya sangat istimewa. Beliaupun pergi 

kemakam Ummu Mahjan untuk melakukan shalat ghaib disana dan 

memohon ampun baginya.37  

 

 

9. Pengertian Tokoh Agama 

Tokoh agama didefinisikan sebagai seseorang yang berilmu ter-

utamanya dalam hal berkaitan dalam Islam. Ia wajar dijadikan sebagai role-

model dan tempat rujukan ilmu bagi orang lain.Dalam Kamus Besar Bahasa 

                                                             
37 Urfa Qurroti Ainy. Tak Masalah Jadi Orang Biasa,(Bogor: CV. IDS 2020), hlm. 178 
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Indonesia, Tokoh diartikan sebagai orang yang terkemuka/terkenal, 

panutan38dari kedua teori tersebut dapat dijelaskan pengertian tokoh adalah 

orang yang berhasil dibidangnya yang ditunjukkan dengan karya-karya 

monumental dan mempunyai pengaruh pada masyarakat sekitarnya. 

Mengenai untuk menentukan kualifikasi sang tokoh, kita dapat 

melihat karya  dan aktivitasnya, misalnya tokoh berskala regional dapat 

dilihat dari segi apakah ia menjadi pengurus organisasi atau pemimpin 

lembaga ditingkat regional, atau tokoh dalam bidang tertentu yang banyak 

memberikan kontribusi pada masyarakat regional, dengan pikiran dan karya 

nyata yang semuanya itu mempunyai pengaruh yang signifikan bagi 

peningkatan kualitas masyarakat regional. 39 

Disamping itu, ia harus mempunyai keistimewaan tertentu yang 

berbeda dari orang lain yang sederajat pada tingkat regional, terutama 

perbedaan keahlian dibidangnya. Dengan kualifikasi seperti itu,maka 

ketokohan seorang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

Selain itu juga, bila ditinjau dari sudut pandang masyarakat Islam 

tokoh agama. Pengertian Tokoh Agama adalah orang yang memiliki ilmu 

agama (Islaom), amal dan akhlak yang sesuai dengan ilmunya.40 Berbeda 

dengan Muh Ali Azizi mendefinisikan tokoh agama adalah orang yang 

melaksanakan dakwah baik lisan maupun tulisan ataupun perbuatan baik 

secara individu, kelompok atau berbentuk organisasi atau lembaga. 41 

                                                             
38 Kamisa, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Surabaya:Kartika,1997),hlm.8 
39Arief Furchan dan Agus Maimun Studi Tokoh(Yogyakarta:Pustaka 

Belajar,2005),hlm.11 
40 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami Kyai dan Pesantren (Yogyakarta:Elsaq Press, 

2007),  hlm.169 

41 Muh Ali Azizi, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), hlm.75a 
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Adapun Tokoh Agama dalam penelitian ini adalah orang yang 

memiliki keunggulan dalam ilmu keagamaan yang menjadi pemimpin 

dalam suatu masyarakat untuk memberikan pandangannya didasarkan 

dengan memiliki ilmu yang tinggi.  

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Peneliti melakukan pendekatan penelitian menggunakan metode 

kulaitatif karena alasan penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 

temuannya tidak diperoleh dari kuantifikasi, perhitungan statistik, atau 

bentuk cara-cara lainnya yang menggunakan ukuran angka42. Pendekatan 

Kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data yang 

deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan 

pelaku yang diamati. 

Pendekatan ini langsung diarahkan pada para muadzin sekaligus marbot 

masjid yang berada di Desa Aiq Darek agar peneliti dapat 

mempertanggungjawabkan secara alamiah mengenai Pandangan Tokoh 

AgamaTerhadap Upah Muadzin Sekaligus Marbot Masjid di Desa Aiq 

Darek. 

2. Kehadiran Peneliti 

kehadiran peneliti pada penelitian ini berperan sebagai instrument 

kunci, maka kehadiran peneliti di lapangan sangatlah mutlak diperlukan43 

kehadiran peneliti sangat penting untuk menunjang penelitian yang dapat 

                                                             
42 Ajat Rukajat,Pendekatan penelitian kualitatif,ctakan pertama(Grup Penerbitan CV 

BUDI UTAMA:YOGYAKARTA 2018), hlm. 4 
43 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar:Ruzz Media, 2011) hlm.22 
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dipertanggungjawabkan secara ilmiah agar peneliti mendapatkan data-data 

yang pasti. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa macam persiapan, 

antara lain: 

a. Mempersiapkan pedoaman observasi serta melakukan observasi 

mengenai pelaksanaan upah muadzin sekaligus marbot masjid yang 

berada di Desa Aiq Darek. 

b. Mempersiapkan pedoman wawancara yang akan ditanyakan kepada 

pihak pihak terkait: Muadzin sekaligus marbot masjid dan tokoh agama 

c. Selain itu, peneliti akan melakukan pencatatan data-data terutama yang 

berkaitan dengan pelaksanaan pemberian upah muadzin sekaligus 

marbot masjid yang berlokasi di Desa Aik Darek, Kabupaten Lombok 

Tengah. 

3. Sumber data penelitian 

Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari responden 

maupun yang berasal dari dokumen-dokumen guna keperluan penelitian 

yang dimaksud. Dalam penelitian lazimnya terdapat dua jenis data yang 

dianalisis, yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 

secara langsung dari sumber datanya.44 data primer disebut juga data asli 

atau data yang baru yang memiliki sifat  up to date. untuk mendapatkan 

data primer, peneliti harus mengumpulkan secara langsung. Observasi di 

                                                             
44Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian,cetakan-1,(Literasi Media 

Publishing:Yogyakarta 2015), hlm.67 
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masjid yang berada di Desa Aiq Darek dan mewawancarai salah satu 

mantan kadus Dusun Dasan Cermen mengenai bagaimana sistem 

pengupahan muadzin sekaligus marbot masjid yang berada di Desa Aiq 

Darek yang diberikan upahnya dari anggaran Desa.  

b. Data skunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti 

dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). 

Data skunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti Al quran, 

hadits, buku dan lainya yang tentunya berhubungan dengan praktek 

pemberian upah Muadzin masjid sehingga dapat digunakan sebagai 

sarana landasan ataupun pendukung dalam memahami masalah dan 

memperjelas masalah pada penelitian yang akan diteliti peneliti. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah bagian dari pengumpulan data. Observasi berarti 

pengumpulan data langsung dari lapangan.45 Tekhnik observasi ini 

tidak didapatkan dari belakang meja melainkan langsung terjun 

kelapangan tanpa bantuan lain. 

 Observasi yang dilakuan oleh peneliti yaitu dengan cara melihat 

secara langsung praktek di lapangan tentang sistem upah yang diberikan 

kepada muadzin masjid di Desa Aiq Darek.  

b. Wawancara 

                                                             
45 Rukin, Metode Penelitian Kualitatif,cet-1(Yayasan Ahmad Cendekia Indonesia:2019, 

hlm. 
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Metotode wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana 

dapat dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian 

atau suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan 

sumber informasi atau orang yang diwawancarai (interviewee) melalui 

komunikasi langsung. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara 

merupakan percakapan tatap muka (face of face) antara pewawancara 

dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya langsung 

tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya.46 

Teknik wawancara yang dilakukan peneliti disini dengan langsung 

bertanya kepada pengelola masjid dan muadzin sekaligus marbot di 

Desa Aiq Darek mengenai bagaimana sistem upah yang diberikan 

kepada Muadzin sekaligus marbot masjid. 

c. Dokumentasi 

Pengumpulan data melalui metode dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip47, al 

quran, hadits, buku, hukum, dan hal-hal lainnya yang berhubungan 

dengan masalah penelitian. 

Dokumentasi yang dilakuakan peneliti yaitu dengan cara mempelajari 

dan menelusuri data-data kepustakaan yang berupa buku mengenai fiqh 

muamalah, kitab-kitab yang berhubungan dengan masalah pada 

                                                             
46Muri Yusuf, Metode Peneitan Kuantitatif, kualitatif dan Penelitian 

gabungan,(Kencana:Jakarta 2014), hlm.372  
47Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian,cetakan-1,(Literasi Media 

Publishing:Yogyakarta 2015), hlm. 77 
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penelitan, karya ilmiah dan lainnya yang berhubungan dengan kajian 

penelitian. 

5. Analisis Data 

Analisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data, analisis 

data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, 

penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, 

akademis, dam ilmiah. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dan seluruh responden, menyajikan 

data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menyelesaikan rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk 

menyelesaikan hipotesis, langkah terakhir yang tidak dilakukan.48 

6. Validasi Data 

Validasi data dilakukan untuk memastikan apakah data yang didapat 

benar, atau dengan kata lain sebagiamana dikemukakan oleh Neuman 

(2006) validitas berorientasi apakah data yang didapatkan sesuai (fit) 

dengan data yang dibutuhkan pada penelitian kemudian lebih lanjut 

dijelaskan pula bahwa khusus pada penelitian kualitatif fokus validitas data 

adalah kebenaran yang memberikan penjelasan yang jujur dan seimbang 

dari sudut pandang pelaku kehidupan sosial.49 Peneliti dalam mlakukan 

validasi data melakukan langka-langkah sebagai berikut: 

a. Perpanjangan pengamatan 

                                                             
48 Mamik,Metodelogi Kualitatif,( Taman Sidoarjo :zifatama publisher: 2014), hlm.133 
49 Asfi Manziati,metodologi penelitian kualitatif Paradigma,Metode,dan Aplikasi, 

(Malang :UB Press, 2017), hlm.93 
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Peneliiti melakukan Perpanjangan pengamatan dengan cara 

melakukan pengamatan di lapangan atau di lokasi pengamatan. Artinya 

di sini hubungan peneliti dengan partisipan atau narasumber semakin 

akrab, terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 

disembunyikan lagi. 

b. Peningkatan ketekunan dalam penelitian 

Peneliti melakukan peningkatan ketekunan yang berarti melakukan 

pengecekan terhadap semua data hasil penelitian dengan teliti, 

terencana, dan sistematis agar betul-betul diketahui ketepatan dan 

kebenaran data yang diperoleh, berdasarkan alat, prosedur dan dalam 

situasi yang tepat.50 

c. Trigulasi 

Pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

waktu yang berbeda. Keabsahan bentuk batasan berkaitan dengan suatu 

kepastian bahwa yang berukur benar-benar merupakan variable yang 

ingin diukur. Keabsahan ini juga dapat dicapi dengan proses 

pengumpulan data yang tepat. Salah satu caranya adalah dengan proses 

trigulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

suatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan sebagai 

pembimbing terhadap data itu. 

H. Sistematika Pembahasan 

Laporan penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut : 

1. Bagian awal mencakup: 

                                                             
50 I Wayan Surendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalm ilmu social, pendidikan 

kebudayaan, dan keagamaan, (NILACAKRA:BALI 2018) hlm.151 
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Bagaian awal skrispsi terdiri dari Halaman sampul, halaman judul, 

persetujuan pembimbing, nota dinas pembimbing, pernyataan keaslian 

skripsi, pengesahan dewan penguji, halaman motto, halam persembahan, 

kata pengantar, daftar isi, dan abstrak. 

2. Bagian isi mencakup 

Bagian isi skrispi terbagi menjadi beberapa BAB, diantaranya Bab I 

adalah pendahuluan yang mencakup konteks penelitian yaitu; Bab I 

pendahuluan yang mencakup konteks penelitian, ruang lingkup dan setting 

penelitian, fokus penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian, yang pada pembahasannnya membahas terkait pendekatan 

penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, analisis data, pengolahan data, 

dan validasi data 

Bab II adalah paparan data dan hasil temuan yang mencakup gambaran 

umum yang ditemukan oleh peneliti ketika melakukan penelitian di lokasi 

baik berupa data secara primer maupun skunder serta mendeskrifsikan 

secara jelas tempat atau lokasi penelitian. 

Bab III pembahasan, di dalam pembahasan ini peneliti membahas 

mengenai data-data yang ditemukan di lapangan yang dimana pembahasan 

ini sudah tertera di Bab II yang kemudian dikaji lagi secara mendalam 

menggunakan teori-teori yang sudah tertera di kerangka teoritik yang sudah 

diterangkan pada Bab I sebelumnya.  

Bab IV penutup, Penutup berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran 

pada bab ini peneliti menjelaskan tentang kesimpulan dari semua hasil 
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penelitian yang telah dilakukan serta memberikan saran kepada pihak yang 

terkait. 

3. Bagian akhir mencakup: 

Bagian akhir skrispi terdiridari beberapa bagia diantaranya daftar 

pustaka, surat penelitian, balasan surat penelitian dari desa penelitian, dan 

lampiran-lampiran. Adapun lampiran tersebut terdiri dari kartu konsul 

penelitian, foto, dan riwayat hidup peneliti. 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

A. Gambaran Umum Desa Aiq Darek 

1. Sejarah Pemerintahan Desa Aiq Darek 

Aiq darek adalah suatu desa yang terletak di Kecamatan Batukliang, 

kabupaten Lombok Tengah provinsi Nusa Tenggara Barat, Indonesia. 

Semenjak tahun 1930an desa tersebut telah dipmimpin  oleh kepala Desa. 

Adapun kepala desa yang pernah menjabat dari tahun 1930 sampai sekarang 

itu dapat dilihat dari tabel berikut ini.51 

                                                             
51Dokumrntasi, profil desa, dikutip pada tanggal 17 desember 2020, hlm  
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Tabel 2.1  

NAMA-NAMA KEPALA DESA 

SEJAK BERDIRINYA DESA AIQ DAREQ 

No Periode Nama Kepala Desa 

1 1930 -  1935 L. Suminggah 

2 1935 ± 1942 L. Misbah 

3 1942 ± 1971 L. Ketoek  

4 1971 ± 1978 L. Kukuh 

5 1978 ± 1984 L. Faat 

6 1984 ± 2001 Muhammad  

7 2001- 2006 Mustahap Hasbulloh,Lc 

8 2006 ± 2018 Hasan, S.IP 

9 2018 ± 2024 ABDURRASYID 

Sumber: data sekunder, diolah pada tanggal 17 Desember 2020 

2. Sejarah Pemabangunan Desa 

Perkembangan desa dari tahun ke tahuan kerus meningkat, berbagai 

macam pasilitas umum baik berupa gedung raykat, sekolah, kantor desa, 

pembangkit listrik, mushlla, dan bangunan-bangunan lainnya. Kemajuan 

desa dengan meningkatnya pasilitas dapat dilihat di tabel berikut ini.52 

Tabel 2.2  

Sejarah Pemabangunan Desa 

No Tahun Kegiatan Pembangunan 

1 1928 Pembangunan gedung sekolah rakyat 

                                                             
52 Ibid, hlm. 
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2 1960 Pembangunan sekolah MI kembang kerang 

3 

4 

1974 

1975 

Bangunan kantor desa 

Pengempel Gereng 

5 1976 Pembangunan pebangkit listerik tenaga disel untuk 
dua dusun dembang kerang dan aiq dareq 

6 1980 Jembatan penghubung antara dusun kembang kerang 
ke dusun mertak paok 

7 1985 Pembuatan badan jalan penghubung dusun kembang 
kerang ke dusun mertak paok 

8 1986 Pembangunan musholla desa  

9 1987 Pembangunan balai pos keamanan desa 

10 1987 Pembangunan balaipuskesmas pembantu 

11 1989 Pembangunan polindes 

12 1990 Pembangunangedung kantor BPD 

13 1991 Pembangunan gedung PKK 

Sumber: data sekunder, diolah pada tanggal 17 Desember 2020 

3. Geografis 

Luas tanah yang dimiliki di Desa Aiq Darek Kecamatan Baotukliang 

Kabupaten Lombok Tengah berjumlah 10.822 Ha dengan rincian 

diantaranya luas pegunungan berjumlah 5.411 Ha, tanah sawah berjumlah 

241,12 Ha, tanah kering berjumlah 74,6 Ha, tanah perkebunan berjumlah  

4.601, 32 Ha, dan tanah fasilitas umum berjumlah 493,96 Ha. Selain luas 

Daerah yang dimiliki,angka kesuburan tanah juga dipengaruhi oleh jumlah 

iklim. Angka keikliman yang dimiliki oleh Desa tersebut diantaranya curah 

hujan berkisaran 2.270 mm, kelembaban berkisaran 74, suhu rata-rata 
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harian berkisaran 30C dan ketinggian tempat dari permukaan laut berkisaran 

326 mdl.53 

4. Demografi 

Jumlah penduduk di Desa tersebutberjumlah 10.842 orang dengan 

perbandingan laki-laki berjumlah berjumlah 5319 orang dan perempuan 

berjumlah berjumlah 5523 orang. Sehinnga jumlah Kartu Keluarga (KK) 

yang terdapat di Desa tersebut berjumlah 3476 Kartu Keluarga dengan 

jumlah kepadatan kependudukan berkisaran 200,37 per KM.54 

5. Pendidikan dan agama 

Adapun jumlah penduduk ditinjau dari tingkat pendidikan diantaranya 

adalah sebgai berikut:55 

 

 

 

 

Tabel 2.3 

Pendidikan 

Pendidikan 

Tingkat pendidikan  Laki-laki Perempuan 

Usia 3-6 tahun yang belum sekolah 183 orang 192 orang 

Usia 7-18 tahun yang sedang 

sekolah 
1624 orang 1738 orang 

                                                             
53Ibid, hlm. 1-3 
54Ibid, hlm. 8 
55Ibid, hlm. 9 
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Tamatan SMP/sederajat 1124 orang 1208 orang 

Tamatan SMA/sederajat 1380 orang 1096 orang 

Tamatan S-1/sederajat 101 orang 121 orang 

Sumber: data sekunder, diolah pada tanggal 17 Desember 2020 

Adapun jumlah penduduk ditinjau dari tingkat pendidikan dan 

agama diantaranya adalah sebgai berikut:56 

Tabel 2.4 

Agama 

Agama                              laki-laki                 Perempuan 

Islam 2533 orang 4522 orang 

Hindu 3 orang 5 orang 

Sumber: data sekunder, diolah pada tanggal 17 Desember 2020 

6. Prasarana pribadatan 

Beragamnya mayoritas agama yang dimiliki oleh setiap daerah 

mengaharuskan adanya tempat untuk melakukan peribadatan. Adapun 

jumlah peribadatan yang dimiliki oleh Desa Aiq Darek Kecamatan 

Batuliang Lombok tiimur diantaranya adalah sebagai berikut:57 

Tabel 2.5 

Prasarana pribadatan 

Jumlah masjid 9 buah 

Jumlah 

langgar/surau/mushala 
36 buah 

                                                             
56Ibid, 
57Ibdi, hlm. 17 
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Jumlah pura 2 buah 

Sumber: data sekunder, diolah pada tanggal 17 Desember 2020 

7. Ekonomi  masyarakat 

Meningkatnya perekonomian suatu daerah dilaihat dari banyak 

sedikitnya masyarakat yang melakukan aktivitas, baik aktivitas yang 

diciptakan sifatnay mengikat ataupun tidak. Sehingga jumlah penduduk 

yang dilihat dari keadaan ekonomi masyarakat yaitu sebagai berikut:58 

Tabel 2.6 

Ekonomi masyarakat pengangguran 

Pengangguran 

Jumlah angkatan kerja (penduduk usia 18-58 tahun) 1547 orang 

Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang masih 

sekolah dan tidak bekerja 
773 orang 

Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang menjadi ibu 

rumah tangga 
1230 orang 

Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja 

penuh 
1547 orang 

Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja tidak 

tentu  
1400 orang 

Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan 

tidak bekerja 
18 orang 

Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan 

bekerja  
22 orang 

                                                             
58Ibid, hlm. 1 
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Sumber: data sekunder, diolah pada tanggal 17 Desember 2020 

Selain perekonomian masyarakat yang ditinjau dari segi angka 

pengangguran, disini juga terdapat angka perekonomian masyarakat yang 

ditinaju dari tingkat kesejahteraan masyarakatnya, yaitu sebagai berikut:  

Tabel 2.7 

Ekonomi masyarakat kesejahteraan keluarga 

Kesejahteraan keluarga 

Kesejahteraan keluarga Jumlah 

keluarga prasejahtera 689 keluarga 

keluarga sejahtera 1 1557 keluarga 

keluarga sejahtera 2 752 keluarga 

keluarga sejahtera 3 405 keluarga 

Sumber: data sekunder, diolah pada tanggal 17 Desember 2020 

8. Bangunan Masjid dan Naman Marbot 

Desa Aiq Darek mayoritas masyarakatnya beragama Islam, sehingga di 

Desa Aiq Darek banyak memiliki bangunan masjid. Adapun nama 

bangunan dan lokasi masjid akan disebutkan pada tebel berikut ini: 

Tabel 2.8 Bangunan Masjid  

di Desa Aiq Darek 

No Nama masjid Lokasi Nama marbot 
Nominal 

Upah 

1. Darrussalam Dasan Makmur Pak Fadlah Rp. 400.000 

2. Riyadusslihin Dasan Cermen Pak Ajab Rp. 800.000 
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3. Nurul Jihad Pancordao Pak 

Burhanudin 

Rp. 900.000 

4.  Kembang Kerang 

1 

- - 

5. Anwaarul 

Yaqin 

Kembang Kerang 

2 

 

- 

 

- 

6. Nurul Abror Aiq Darek - - 

7. Majid 

Cempaka 

Cempaka  

- 

 

- 

8. Nurul Ikhsan Sengkol 1 Muslehun Rp. 200. 000 

9. Al-Mujadidi Sengkol 2 Abdurrahim Rp. 200.000 

Sumber: data primer, diolah pada tanggal 17 Agustus 2020 

9. Sumber Data wawancara 

Tabel 2.8 marbot yang di wawancara 

di Desa Aiq Darek 

Nama Marbot Dusun Marbot 

Pak Fadlah Dasan Makmur 

Pak Ajab Dasan Cermen 

Pak Burhanudin Pancordao 

Muslehun Sengkol 1 

 

Nama Tokoh Agama Yang di Minta Pendapatnya Terhadap Hukum Upah 

Marbot Masjid di Desa Aik Dareq 
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a. Ustadz H. Amer 

b. Ustadz H. Turmuzi  

c. Ustadz Mursidi 

d. H. moner 

e. TGH.Faizal Ibrahim 

f. TGH. Maliki 

g. Ustadz Fahmi 

 

B. Pelaksanaan Upah Marbot Masjid Di Desa Aiq Darek 

Setelah peneliti melakukan observasi sistem pemberian upah marbot 

masjid di Desa Aiq Darek Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah 

maka komponen yang harus dibahas dalam transaksi upah mengupah tersebut 

adalah jenis  pekerjaan, waktu pembayaran upah dan standar upah. Untuk lebih 

jelas mengenai sistem pemberian upah marbt masjid di Desa Aiq Darek 

Kecamatan Batuliang Kabupaten Lombok Tengah dapat diketahui berdasarkan 

hasil wawancara penulis dengan beberapa marbot masjid dibawah ini. 

1. Jenis Pekerjaan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para marbot masjid di Desa 

Aiq Darek, memperoleh jenis pekerjaan yang mereka lakukan oleh marbot 

masjid peneliti memperoleh jawaban bahwa jenis pekerjaan yang mereka 

lakukan adalah mulai dari Menjaga waktu shalat dan mengumandangkan 

seruan azan serta iqamah pada saat waktu shalat fardhu serta memberikan 

NHVHPSDWDQ� NHSDGD� MDPD¶DK� DSDELOD� PHQJLQJLQNDQ� D]DQ� DWDX� LTDPDK��
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Menjaga perlengkapan masjid agar tetap berfungsi dengan baik, 

Membersihkan dalam dan luar lingkungan masjid agar tetap bersih dan 

indah.  Pada saat sebelum tiba waktunya shalat fardu sebelum azan merbot 

PDVMLG�PHPEXQ\LNDQ�TLUD¶DK����PHQLW� VHEHOXP� WLED�ZDWXQ\D�D]DQ��3DGD�

saat menjaga perlengkapan masjid supaya tetap berfungsi setiap hari 

marbot masjid melakukan pengecekan semua perlengkapan masjid seperti 

kelistrikan, air untuk wudhu untuk jamaah masjid selalu ada dan 

pengecekan perlengkapan masjid yang lainnya. Pada saat membersihkan 

dalam dan luar lingkungan masjid agar tetap bersih marbot masjid 

membersihkan dalam dan luar masjid disetiap paginya mulai dari 

membersihkan bagian dalam sampai luar masjid agar tetap bersih. Hal ini 

diungkapkan oleh marbot masjid Dusun Dasan Cermen yaitu bapak Ajab 

belia berkata: 

Pegawean sik gawek sehari harin jak ngebang kance qamat 
seendekman ngebang setel radio pengajian 10 menit seendekman 
ngebang, terus meresik bagian dalem masjid kance luah masjid, terus 
cek aik jeding, periksak selapuk mulai langan dile, speker masjid.59 
Maksud dari pernyataan diatas adalah pekerjaan yang dikerjakan 

sehari-hari bisanya yaitu azan dan qamat sebelum azan tiba membunyikan 

radio pengajian 10 menit sebelum waktu azan tiba, selanjutnya 

membersihkan bagian dalam dan luar masjid, selanjutnya mengecek air 

kamar mandi, dan selanjutnya memeriksa semua mulai dari lampu,speker 

masjid.   

                                                             
59 Bapak Ajab, (marbot masjid Dusun Dasan Cermen), Wawancara,Dusun Dasan 

Cermen Tanggal 11 Desember 2020 
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Pernyataan diatas senada dengan pernyaatan lainnya sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Bapak Fadlah yaitu marbot masjid Dusun Dasan 

Makmur mengungkapkan: 

Pegawean sak biase sikte gawek jak mersik mersik selapuk area 
masjid, ngebang dan qamat cek selapuk perlengkapan masjid, kunci 
masjid demen kemalem kance bukak pas waktun subuh yewah 
pegaweante jak.60 
Maksud dari pernyataan diatas adalah pekerjaan yang biasa 

dikerrjakan adalah mebersihkan semua area masjid, azan dan qamat, 

menegecek semua perlengkapan masjid, mengunci pintu masjid pada saat 

malam hari dan membuka pintu masjid pada saat shalat subuh itu sudah 

pekerjaanya. 

Hal serupa juga diungkapan oleh bapak Burhanudin marbot masjid 

Dusun Pancorda, beliau mengungkapkan: 

pegaweante sik ite gawek jak ngebang, meresik masjid, cek aiq 
tempat wudhu, penyalak dile kance matek dile masjid ye wah ino 
pegawean sik tiang gawek.61 
Maksud dari pernyataan diatas adalah pekerjaan yang biasa kita 

kerjakan adalah azan, membersihkan masjid, mengecek air tempat wudhu, 

menyalakan lampu masjid pada malam hari dan mematikan lampu masjid 

pada pagi hari itu sudah pekerjaan yang saya kerjakan. 

Pernyataan dari marbot diatas memiliki kesamaan juga  seperti apa 

yang diungkapkan oleh marbot masjid Dusun Sengkol yaitu Bapak 

Abdurrohim, beliau mengungkapkan: 

                                                             
60 Bapak Fadlah, (marbot masjid Dusun Dasan Makmur), Wawancara, Dusun Dasan 

Makmur, Tanggal 11 Desember 2020 
61 Bapak Burhanuddin, (marbot masjid Dusun Pancordao), Wawancara, Dusun 

Pancordao, Tanggal 11 Desember 2020 



43 
 

 
 

Pegawean tiang jak jari ngebang, mersik-mersik area masjid kance 

cek selapuk peralatan masjid, kance jagak selapuk peralatan masjid62 

Maksud dar pernyataan diatas adalah pekerjaan saya adalah azan, 

membersihkan area masjid dan mengecek semua peralatan masjid, dan 

menjaga peralatan masjid.  

Dari semua pernyataan diatas diungkapkan lagi oleh Bapak Marbot 

masjid Dusun Sengkol 2 yaitu bapak Muslehun, beliau mengungkapkan 

Pegawean tiang jari marbot masjid lek niki jari tukang ngebang, 
mersik masjid, cek kance jagak selapuk peralatan masjid, kunci 
kance bukak lawang masjid63 
Pekerjaan tiang menjadi marbot masjid disini jadi tukang azan, 

membersihkan masjid, mengecek dan menjaga semua peralatan masjid, 

mengunci dan membuka pintu masjid. 

2. Waktu Pembayaran Upah 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan marbot masjid di Desa 

Aiq Darek tentang waktu pembayaran upah marbot masjid. Peneliti 

mendapatkan jawaban bahwa semua upah yang diberikan kepada marbot 

masjid diambil dari baitul mal masjid yaitu zakat, wakaf, sedekah, wasiat 

dan hibah. yang diterima  Untuk waktu pembayaran upah mabot masjid 

ada dua cara yaitu dengan cara upah bulanan dan dengan cara upah pertiga 

bulan atau upah dari hasil panen sawah milik masjid Sebelum terjadinya 

upah mengupah antara pengurus dengan marbot masjid membuat suatu 

kesepakatan bersama tentang jumlah upah yang akan diterim oleh marbot 

                                                             
62Bapak Abdurrohim, (marbot masjid Dusun Sengkol 1),Wawacara, Dusun Sengkol 1 

Tanggal 12 Desember 2020  
63 Bapak Muslehun , (marbot masjid Dusun Sengkol 2), Wawancara, Dusun Sengkol 2, 

Tanggal 12 Desember 2020 
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masjid seperti yang dikatan oleh pengurus masjid Dusun Dasan Cermen 

yaitu bapak zaenuddin, beliau berkata: 

Ketika saya menunjuk Bapak Ajab sebagai marbot masjid. Saya 
meminta kesepakatan dari Bapak Ajab apakah dia sanggup dan 
bertanggungjawab untuk mengerjakan tugasnya ketika dia menjadi 
marbot masjid dengan diberikan upah menggarap sawah milik 
masjid yang hasil panennya satukali dalam tiga bulan dan hasil 
panennya untuk dia dan Bapak Ajab selaku menyanggupi tugasnya 
sebagai marbot .64 
Dari pernyataan bapak pengurus masjid Dusun dasan Cermen yaitu 

Bapak Zaenuddin diatas adalah bentuk akad sitem pengupahann yang 

menyebutkan jumlah upah yang akan diterima oleh marbot masjid yaitu 

Bapak Ajab. Kemudia Bapak Ajab mungungkapkan pernyataan bahwa 

benar apa yang dikatakan oleh pengurus masjid, beliau berkata: 

Tetun wah barak sak ape unin pengurus masjid tebarak juluk ape jari 
upakte jari marbot kance pire jari upakte. Upakte nu tebeng garap 
bangket masjid sak hasilnu ye wah jari upakte kance lamun yak 
tetolan upakte lekan hasil bangket jak sekitaran paling endekne Rp. 
2.400.000 dalem sekali panen atau dalem sekali telu bulan.65 
Maksud dari pernyataan diatas adalah bener seperti apa yang 

dikatakan oleh pengurus masjid bahwa dikasi tahu terlebih dahulu apa 

yang menjadi upah dan berapa upah yang akan diterima saya. Upahnya 

yaitu dikasih menggarap sawah milik masjid yang hasilnya itu menjadi 

upah untuk saya dan kalau ditotalkan upahnya dari hasil sawah yaitu paling 

tidak sekitaran Rp. 2.400.00 dalam sekali panen atau dalam sekali tiga 

bulan. 

Dari pernyataan marbot masjid Dusun Dasan Cermen tentang sistem 

pengupahan dan jumlaah upahnya berbeda halnya dengan sistem 

                                                             
64 Zaenuddin, (Pengurus masjid Dusun Dasancermen), Wawancara, Dusun 

Dasancermen, Tanggal 11 Desember 2020 
65Bapak Ajab, (marbot masjid Dusun Dasan Cermen), Wawancara,Dusun Dasan 

Cermen Tanggal 11 Desember 2020  
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pengupahan marbot masjid yang lain seperti yang diungkapkan marbot 

masjid Dusun Pancordai yaitu Bapak Burhanuddin, beliau 

mengungkapkan bahwa: 

Sekali sebulan tiang tebeng upak Rp. 900.000, lekan masjid niki66  

Maksud  dari pernyataan diatas adalah sekali dalam sebulan saya 

dikasih upah Rp.900.00, dari masjid ini. 

Pernyataan yang serupa dikatakan oleh bapak Fadlah yaitu marbot 

masjid Dusun Dasan Makmur, beliau berkata: 

Sebluan sekali tebeng upak Rp. 400.000, lek niki sik pengurus 

masjid lekan kepeng masjid67 

 Maksud dari pernyataan diatas adalah satu bulan sekali dikasih upah 

Rp. 400.000, disini oleh pengurus masjid dari uang masjid 

Hal serupa juga dikatakan oleh Bapak Abdurrohim yaitu marbot 

masjid Dusun Sengkol 1, beliau berkata: 

Sekali sebulan tebeng Rp.200.000, upak sik pengurus masjid68 

Maksud dari pernyatan diatas adalah satu kali sebulan dikasih upah 

Rp. 200.000 oleh pengurus masjid  

Hal tersebut diungkapkan juga oleh Bapak Muslehun yaitu marbot 

masjid Dusun Sengkol 2, Beliau Berkata: 

                                                             
66Bapak Burhanuddin, (marbot masjid Dusun Pancordao), Wawancara, Dusun 

Pancordao, Tanggal 11 Desember 2020  
67 Bapak Fadlah, (marbot masjid Dusun Dasan Makmur), Wawancara, Dusun Dasan 

Makmur, Tanggal 11 Desember 2020 
68 Bapak Abdurrohim, (marbot masjid Dusun Sengkol 1), Wawancara, Dusun Sengkol 1 

Tanggal 12 Desember 2020 
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Upak jok tiang tebeng  Rp.200.000, sik pengurus masjid sekali 

sebulan69   

Maksud dari pernyataan diatas adalah upah untuk saya dikasih 

Rp.200.000 oleh pengurus masjid satu kali dalam sebulan. 

C. Pandangan Tokoh Agama Terhadap Upah Muadzin Sekaligus Marbot 

Masjid di Desa Aik Darek 

Mengenai pandangan tokoh agama dan tokoh masyarakat terkait 

pemberian upah kepada muadzin sekaligus marbot masjid di Desa Aiq Darek 

peneliti mendapatkan pandangan dari tokoh agama dengan cara langsung 

menemui tokoh agama dan langsung mewawancarainya.  

Pandangan tokoh agama akan pengupahan muazin sekaligus marbot 

masjid yang berada di desa Aiq Darek semua memperbolehkannya, hal itu 

dikarenakan pemberian upah kepada marbot bermaksud membalas jasa atau 

hasil kerja yang dilakukan terhadap masjid yang telah dijaga baik dari segi 

kebersihan, atribut, dan semua yang berkaitan dengan masjid. 

Selain untuk membalas jasanya marbot, alasan lainnya juga untuk 

menciptakan kesejahteraan masyarakat (terutama marbot), sehingga dengan 

sistem pengupahan yang dilakukan tersebut, nilai perekonomian yang dirasakan 

oleh marbot dapat dimanfaatkan. Selain itu juga selama pengupahan yang 

diberikan kepada marbot tersebut tidak bertentangan dengan hukum Islam, 

sehingga pengupahan yang dilakukan diperbolehkan. 

                                                             
69 Bapak Muslehun, (marbot masjid Dusun Sengkol 2), Wawancara, Dusun Sengkol2 

Tanggal 12 Desember 2020 
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Pandanga tokoh agama yang memperbolehkan pengupahan tersebut 

berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersamaan dengan msing-msing 

tokoh agama di Desa Aiq Darek.   

Pengupahan kepada muadzin sekaligus marbot yang dilakukan oleh 

masjid yang ada di Desa Aiq Darek ini sudah dilakukan sejak lama. Hal ini 

diungkapkan oleh Ustad Fahmi sebagai Tokoh agama di Desa Aiq Darek. Ia 

mengungkapkan bahwa: 

Menurut pandangan saya sendiri mengenai upah yang diberikan kepada 
muadzin itu sendiri iya boleh boleh saja dikarenakan marbot itu sendiri 
butuh yang namanya kesejahteraan untuk hidupnya maupun 
menghidupi keluarganya, saya memberikan perumpamaan seandainya 
marbot itu tidak diberikan upah, apakah kira-kira dia akan bisa 
bertanggungjawab atas tugasnya? Saya jawab, saya rasa pasti tidak bisa 
sepenuhnya akan bertanggungjawab dikarenakan jika suatu saat tidak 
bertanggungjawab akan timbulnya alasan ada yang lebih penting saya 
kerjakan di luar sana untuk mensejahterakan kehidupan saya, hal itulah 
yang menimbulkan pendapat bahwa pengupahan kepada Muadzin 
seklaigus marbot itu hukumnya boleh70 
Hal serupa yang disampaikan oleh salah satu tokoh agama dari Dusun 

Dasan Makmur H. Amer beliau juga memperbolehkan atas pengupahan yang 

diberikan kepada Marbot masjid dengan alasan ada sesuatu hal yang dikerjakan 

dan membutuhkan seorang untuk melakukannya dan akan bertanggungjawab 

untuk melakukan itu. Bapak H. Amer mengungkapkan bahwa: 

Boleh boleh saja kita memberikan upah kepada marbot masjid karena 
pada dasarnya marbot itu sendiri membutuhkan yang namanya 
kesejahteraan hidup dan kalau kita melihat dengan kondisi kas masjid 
kita sekarang tidak seberapalah dibandingkan untuk sekedar 
memberikan upah kepada marbot masjid71 

                                                             
70 Ustadz Mursidi, (Tokoh agama Dusun Dasancermen), Wawancara, Dusun 

Dasancermen, Tanggal 11 Desember 2020 
71 Ustadz H. Amer, (Tokoh agama Dusun Dasan Makmur), Wawancara, Dusun Dasan 

Makmur, Tanggal 12 Desember 2020 
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Selain itu juga Ustadz Turmuzi selakut tokoh agama di Dusun  Dasan Cermen 

juga memaparkan prihal yang sama akan pemberian upah kepada marbot. Ustadz 

tersebut memeperbolehkan akan pemberian upah. Hal tersebut berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan beliau. Ustadz Turmuzi memaparkan 

Ndek ne kembe beng upak jok marbot nu, cobak indengne nane lamun 
telat dateng marbot yak ngebang sai yak tesalahan pastin marbot doang 
jak tesalahan, laguk marbot beralesan kene lasingan aku gupuh onek 
aku jok bangket lalo boyak kepeng jari sangun senine anak, nah ye lah 
bayangan alesan lamun marbot lamun yak ndek tebeng upak, ndk arak 
kesejahteraan jarin jok marbot, sak aran marbot endah butuhn sak aran 
kesejahteraan laguk lamun yak tebeng upah kan sejahteran jarin marbot 
ndkne lelah berangen marbot jari kadun yak petean senine anakn.72 
  

Maksud dari pernyataan diatas adalah tidak jadi masalah ketika 

diberikan upah kepada marbot, coba kita bayangkan jika marbot telat datang ke 

masjid untuk azan siapa yang akan disalahkan iya pasti marbot tapi marbot 

beralesan dia buru-buru kesawah untuk bertani untuk menghasilkan uang untuk 

kesejahteraan keluarga, nah itulah bayangan ketika marbot masjid tidak 

diberikan upah, tidak ada kesejahteraan jadinya untuk marbot, marbot juga 

butuh yang namanya kesejahteraan tapi jika marbot diberikan upah kehidupan 

marbot juga akan sejahtera tidak membuat marbot menjadi beban pikiran untuk 

kesejahteraan keluarga.  

Selain itu juga H. Moner selakut tokoh agama di Dusun  Dasan Cermen juga 

memaparkan prihal yang sama akan pemberian upah kepada marbot. Beliau 

memeperbolehkan akan pemberian upah dengan catatan pihak penanggung jawab atau 

mengurus masjid dalam penguphannya tidak ada paksaan dalm mengupahan yang 

                                                             
72 Ustadz Turmuzi, (Tokoh agama Dusun Dasan Cermen), Wawancara, Dusun Dasan 

Cermen, Tanggal 12 Desember 2020 
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diberikan. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beliau. 

Yang memaparkan 

Boleh boleh saja dengan catatan upah yang diberikan kepada marbot 
masjid itu atas kerelaan bersama antara pengurus masjid dan 
masyarakat dengan marbot masjid yang dimana marbot masjid harus 
bertanggungjawab dengan tugasnya73 
Kebersihan masjid memberikan keyamanan bagi masyarakat sekitar 

dalam melakukan ibadah, sehinga keberadaan marbot di Desa sangat 

dibutuhkan. Hasil usaha dalam menjaga kebersihan yang dilakukan oleh marbot 

sehingga diberikan tanda terimakasih (hadiah) atas hasil kerjanya bukan 

diistilahkan sebagai upah. Sehingga TGH.Faizal Ibrahim selaku tokoh agama di 

Dusun Pancordao menyebutnya sebagai tanda terimakasih (hadiah) dari masyarakat 

untuk marbot. Hal tersebut berdasarkan hasil waancara yang dilakukan bersama beliau.  

Semua yang bekerja sebagai marbot masjid ini pada dasarnya bekerja 
secara ikhlas, karena masjid yang ada di Desa Aiq Darek ini 
membutuhkan suatu perhatian yang khusus untuk menjamin 
kenyamanan orang untuk beribadah sehingga itu mungkin dari pihak 
pengurus masjid memberikan sekedar atau itu hanya tanda terimakasih 
untuk marbot, akan tetapi kalo itu dianggap sebagai upah mungkin itu 
tidak sesuai sementara waktu yang tersita untuk bekerja setiap waktu 
shalat74. 
 

Dengan adanya upah yang diberikan kepada marbot dapat menciptakan 

rasa tanggun jawab, kinerja yang semakin terpacu, dan berusaha menjagikan 

masjid yang dijaga kebersihaannya terap terjamin. Sehingga  H.Azam selaku 

tokoh agama di Dusun Dasancermen memperbolehkan adanya pengupahan marbot, hal 

tersebut berdsarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama beliau yang 

memaparkan, 

                                                             
73 H. moner,(tokoh masyarakat Dusun Dasan Makmur), Wawancara, Dusun  Dasan 

Makmur, Tanggal 13 Desember 2020 
74 TGH.Faizal Ibrahim,(Tokoh agama Dusun Pancordao), Wawancara, Dusun 

Pancordao, Tanggal 12 Desember 2020 
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Tidak jadi masalah jika upah diberikan kepada marbot masjid atau tidak 
ada larangannya jika marbot masjid menerima upah yang dasar upahnya 
dari baitul mall agar mereka lebih konsentrasi untuk mengurus atau 
memberikan kenyamanan orang untuk beribadah 75 
 

Selama ada timbal balik yang dilakukan, maka pengupahan yang 

dilakukan dipebolehkan, sama halnya dengan pengupahan marbot, karena 

marbot juga mengerjakan sesuatu yang telah ditentukan terlebih dahulu. Hal 

tersebut berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama tokoh agama 

yang bernama TGH. Maliki di Dusun Pancordao. Beliau memperbolehkan adanya 

pengupahan 

Tidak jadi masalah atau hukumnya boleh-boleh saja upah diberikan 
kepada marbot masjid dikarenakan ada pekerjaan yang dilakukan.76  

                                                             
75 H.Azam,(Tokoh agama  Dusun Dasancermen), Wawancara, Dusun Pancordao, 

Tanggal 13 Desember 2020 

76 TGH. Maliki,Tokoh agama  Dusun Pancordao), Wawancara, Dusun Kembang Kerang 
1, Tanggal 13 Desember 2020 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

A. Analisiis Sistem Upah Muadzin Sekaligus Marbot Masjid di Desa Aiq 

Darek 

Mekanisme pemberian upah kepada muadzin sekaligus marbot di Desa 

Aiq Darek diberikan upah bulanan dan ada juga dari salah satu marbot masjid 

di Desa Aiq Darek dengan diberikan upah dengan menggarap sawah milik 

masjid. 

Dalam wawancara yang dilakukan kepada pengurus dan marbot masjid 

yang berlokasi di desa Aiq Darek prihal pengangkatan marbot, masyarakat yang 

akan dipilih menjadi marbot masjid dengan pengurus atau penanggungjawab, 

melakukan musyawarah terlebih dahulu, dengan topik pembahasan 

kesanggupan dalam pengelolaan masjid, dan sistem pengupahan.77 Setelah 

keinginan antara marbot dengan pengurus masjid dirasa sesuai maka akad 

perjanjian telah terwujud.78  

1. Syarat Upah dalam Islam 

a. Upah yang harus dilakukan dengan cara musyawarah dan konsultasi 

terbuka, sehingga dapat terwujudkan didalam diri setiap individu pelaku 

ekonomi, rasa kewajiban moral yang tinggi dan dedikasi yang loyal 

terhadap kepentingan umum. 

                                                             
77 Zaenuddin, (Pengurus masjid Dusun Dasancermen), Wawancara, Dusun 

Dasancermen, Tanggal 11 Desember 2020 
78 Bapak Ajab, (marbot masjid Dusun Dasancermen), Wawancara, Dusun 

Dasancermen, Tanggal 11 Desember 2020 
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b. Upah harus merupakan mal mutaqawwim dan upah tersebut harus 

dinyatakan secara jelas. Kongkrit atau dengan menyebutkan kriteria-

kriteria. Karena upah merupakan pembayaran atas nilai manfaat, 

nilai tersebut disyaratkan haru diketehui dengan jelas. 

c. Upah hendaklah jelas dengan bukti dan ciri yang bisa 

menghilangkan ketidakjelasan dan disebutkan besar dan bentuk 

upah. 

d. Upah harus dibayarkan sesegera mungkin atau sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan dalam akad. 

e. Upah tersebut bisa dimanfaatkan oleh pekerja untuk memenuhi 

kebutuhan kehidupannya dan keluarganya (baik dalam bentuk uang 

atau barang atau jasa). 

f. Upah yang diberikan harus sesuai dan berharga. Maksud dengan 

sesuai adalah sesuai dengan kesepakatan bersama. Tidak dikurangi 

dan tidak ditambahi. Upah harus sesuai dengan pekerjaan yang 

dilakukan, tidaklah tepat jika pekerjaan yang diberikan banyak dan 

beraneka ragam jenisnya. Sedangkan upah yang diberikan tidak 

seimbang. Sedangkan berharga maksudnya adalah upah tersebut 

dapat diukur dengan uang. 

g. Upah yang diberikan majikan bisa dipastikan kehalalannya, artinya 

barang-barang tersebut bukanlah barang curia, rampasan, penipuan 

atau sejenisnya. 
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h. pengganti upah yang diberikan tidak cacat, misalnya barang 

pengganti tersebut adalah nasi dan lauk pauk, maka tidak boleh 

diberikan yang sudah basi atau berbau kurang sedap.79    

Dalam praktiknya sistem pemgupahan yang dilakukan antara marbot 

dengan pengurus masjid di Desa Aiq Darek kesepakatan awal yaitu 

pemberian upah berdasarkan jumlah dan waktu pemberian upah dan 

menyebutkan dengan jelas upah yang akan diterima marbot80 dan 

mengenai praktiknya pengupahan harus sesuai dan berharga sudah 

sesuai dengan syarat pengupahan Islam karena tergantung pada 

kesepakatan awal. Mengenai pengganti upah yang diberikan yang 

berlokasi di dusun Dasancermen pengupahannya digantikan dengan 

penggarapan sawah milik masjid. Hasil dari menggarap sawah 

tersebut dijadikan upah marbot. Secara tidak langsung dari hasil 

penggarapan yang dialukan oleh marbot dapat dimanfaatkan untuk 

kesejahteraan marbot.81 

Syarat yang dijelaskan di atas antara praktik dengan syaratnya upah 

dalam Islam tersebut berdasarkan ketepatan waktu pemberian upah, 

jumlah upah dan upah yang digantikan tidak cacat yang akan 

diberikan kepada marbot masjid sehingga syarat dari upah marbot 

masjid di Desa Aiq Darek sudah memenuhi syarat pengupahan 

dalam Islam.  

                                                             
79Wahbah Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu. Terjemahan Abdul Hayyie al-

Kattani, Fiqh Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2011) hlm. 39 
80Zaenuddin, (Pengurus masjid Dusun Dasancermen), Wawancara, Dusun Dasancermen, 

Tanggal 11 Desember 2020 
81Bapak Ajab, (marbot masjid Dusun Dasancermen), Wawancara, Dusun Dasancermen, 

Tanggal 11 Desember 2020 
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2. Sistem Upah dalam Islam 

a. Upah disebutkan sebelum pekerjaan dimulai  

Kententuan dalam akad kerja harus diperjelas seberapa besar upah yang 

akan diberi majikan kepada pekerjanya. Dasar hukum yang menjelaskan 

akan keharusan adanya jumlah upah yang akan diberikan dalam akad 

kontrak kerja berdasarkan Hadist Al Baihaqi dan Ibn Syaibah.82 

Rasulullah SAW memberikan contoh yang harus dijalankan kaum 

muslimin setelahnya, yakni penentuan upah para pekerja sebelum mulai 

melakukan pekerjaannya. Rasulullah SAW, Bersabda:  

�˵Ϫϣ˸Ϡ˶ό˵˸ϳϠ˸˴ϓέ˴Α˸Ο˴˶�έ˴Ο˸˴΄˴Ηγ˸�ϥ˶ϣ˴��˵ϩέ˴Ο˴˸ 

Artinya: barang siapa yang mempekerjakan seorang hendaklah ia 

memberikan upahnya (HR. Al-Baihaqi dan Ibn Syaibah).83 

Dalam hadits tersebut Rasulullah SAW. Telah memberikan petunjuk, 

sebelum melakukan perjanjian maka terlebih dahulu memberikan 

informasi tentang besarnya upah yang akan diterima oleh pekerja. 

Dengan adanya informasi terlebih dahulu akan kisaran upah yang 

diterimanya, diharapkan dapat memberikan dorongan semangat untuk 

bekerja serta memberikan kenyamanan dalam pekerjaan. Mereka akan 

menjalankan pekerjaan sesuai dengan kesepakatan kontrak kerja. 

Berdasarkan praktiknya, pengurus masjid di Dusun DasanCermen yang 

menyebutkan terlebih dahulu berapa jumlah upah yang akan diberikan 

kepada marbot masjid dapat dikatakan berpariasi, ada yang 

                                                             
82 Dwi Condro Triono, (NRQRPL�SDVDU�V\DUL¶DK���(NRQRPL�,VODP�0DG]KDE�+DPIDUD�MLOLG�

2, (Yogyakarta: Irtikaz, 2016) hlm. 293.   
83 Kahar Masyhur, Bulugul Maram, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), hlm. 515. 
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pengupahannya dengam uang, penggarapan sawah, dan pengupahan 

dengan sistem tiga bulan sekali.  

Pemberian upah dalam bentuk hasil panen dengan menggarap sawah 

milik masjid yang jika dinominalkan hasilnya Rp. 2.400.000, pertiga 

bulan.84 Begitu juga dengan seluruh pengurus masjid yang ada di Desa 

Aiq Darek yang menyebutkan terlebih dahulu upah yang yang akan 

diterima marbot sebelum pekerjaan dimuali. 

Sistem pengupahan yang disebutkan dalam teori diatas disyaratkan 

jumlah upah yang akan diberikan kepada pekerja harus ditentukan di 

awal sebelum terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak atau lebih. 

Sehingga berdasarkan teori tersebut, dalam praktik pengupahan marbot 

di desa aiq Derek telah sesuai dengan teori tersebut.  

b. Membayar upah sebelum keringat kering 

Dalam hadits Rasulullah SAW. Menganjurkan seorang majikan untuk 

membayarkan upah para pekerja setelah mereka selesai melakukan 

pekerjaanya. Hal tersebut berdasarkan sabda Rasulullah SAW:85 

�˵Ϫ˵ϗ�έ˴ϋ˴�ϑ͉Ο˴˶ϳ�ϥ˴˸��ϝΑ˴˸ϗ�˵ϩέ˴Ο˴˸έ˴ϳΟ˴˶Ϸ�ϭρ˵ϋ˴˸ 

Artinya: Berilah upah orang yang bekerja sebelum keringatnya 

mongering (HR. Ibnu Majah).86 

Maksud dari hadits tersebut adalah menyegerakan atau menunaikan hak 

yang dimiliki oleh pekerja setelah selesainya pekerjaan yang 

                                                             
84Zaenuddin, (Pengurus masjid Dusun Dasancermen), Wawancara, Dusun Dasancermen, 

Tanggal 11 Desember 2020 
85 Ibnu Majah, Sunan Ibni Majah, (Digital Library, al-Maktabah al-Syamilah al-Isdar al-

Sani, 2005), VII/398, hadis nomor2537. 
86 Imam Mustofa,Fiqh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm.102 
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diperuntuhkan kepadanya, begitu juga halnya dengan kesepakatan 

pemberian upah yang akan diberikan baik hitungannya berbentuk harian, 

mingguan, ataupu bulanan. Ketentuan yang diberikan kepada pekerja 

bertujuan untuk menghilangkan rasa keragu-raguan paa pekerja atau 

kekhawatirannya bahwa upah mereka akan dibayarkan, atau akan 

mengalami keterlambatan tanpa adanya alasan yang dibenarkan.  

Agama Islam mempunyai kebebasan untuk menentukan waktu 

pembayaran upah sesuai dengan kesepakatan antara pekerja dengan 

yang mempekerjakan. Dalam kandungan dari hadits tersebut sangatah 

jelas dalam hal pemberian atau gambaran bahwa jika mempekerjakan 

seorang pekerja hendaklah memberikan upah dari hasil pekerjaannya 

tersebut segera mungkin. Sehingga kedua belah pihak tidak ada yang 

akan saling menzolimi atau akan merasa dirugikan satu sama lain. 

Berdasakan praktik jangka waktu pemberian upah marbot masjid di 

desa aiq darek secara keseluruhan memberikan upah pada jangka waktu 

yang telah ditentukan pada awal kontrak antara marbot dengan pengurus 

masjid. Biasanya pengupahan atau pemberian upah diberikan 

perbulannya. Hal tersebut sesuai de4ngan praktik yang dialkukan oleh 

masing-masing dusun.87 

Berdasarkan teori yang dipaparkan tersebut sudah sesuai dengan raktik 

yang dijalankan oleh masing-masing pengurus masjid. Dimana sistem 

pengupahannya diberikan sebelum keringatnya keluar atau dengan kata 

                                                             
87Bapak Burhanuddin, (marbot masjid Dusun Pancrdao), Wawancara, Dusun Pancordao, 

Tanggal 11 Desember 2020 
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lain memberikan upah tergantung pada kesepakatan awal dengan cara 

pengupahan harian, mingguan atau bulanan. 

c. Prinsip upah yang adil dalam Islam 

Konsep upah yang adil maksudnya keseimbangan anatara usaha dan 

upah yang diperoleh dari kegiatan yang dilakukan. Upah yang memiliki 

sifat adil dalam Islam diungkapkan sebagai tingkatan upah yang wajib 

diberikan kepada para pekerja sehingga para pekerja dapat merasakan 

hidup lebih layak.  

Prinsip-prinsip upah perspektif hukum ekonomi Islam pada hakikatnya 

untuk meciptakan keadilan perekonomi bagi seluruh umat.hubungan 

antara atasan dengan pekerja yang memiliki hubungan kerja yang 

saliung berakaitan satu sama lain. Prinsip adil dalam Islam tentunya 

menjamin bahwa upah yang diterima oleh lembaga kerja harus layak dan 

sesuai dengan apa yang dihasilkan oleh tenaga kerja itu sendiri. Maka, 

dalam pemberin upah harus diberikan secara adil. Upah yang diberikan 

tidak terlalu rendah sehingga nantinya dapat mencukupi kebutuhan 

pokok pekerja. Selain pemberian upah tidak terlal rendah ada juga 

pengupahan tidak terlalu tinggi sehingga atasan tidak kehilangan bagian 

yang sesungguhnya dari hasil kerja sama tersebut.88 

Berdasarkan praktik pengupahan marbot masjid di Desa Aiq Darek 

sistem pengupahannya berbeda-beda. Hal tersebut dilihat dari jumlah 

yang diberikan pada setiap Dusunnya.Upah untuk marbot masjid di Desa 

                                                             
88Imam Mustofa,Fiqh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 105  
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Aiq Darek sudah bisa dikatakan adil atau bisa mencukupi kebutuhan dari 

mabot.89 

Berdasarkan sistem pengupahan yang berlandaskan pada teori harus 

adil dengan jumlah upah yang didapatkan oleh marbot harus sesuai 

dengan kinerjanya sehingga upah yang diperoleh dirasa cukup layak 

untuk menghidupi kebutuhan pokok, dalam praktiknya upah untuk 

marbot masjid di semua Dusun di Desa Aiq Darek sudah memenuhi 

ketentuan dan bersifat adil karena telah memenuhi kesepakatan awal. 

B. Analisis Pandangan Tokoh Agama Terhadap Upah Muadzin Sekaligus 

Marbot Masjid di Desa Aiq Darek 

Tokoh Agama dalam penelitian ini adalah orang yang memiliki 

keunggulan dalam ilmu keagamaan yang dijadikan pemimpin atau tokoh agama 

dalam suatu masyarakat yang diharapkan memberikan pandangannya 

berlandaskan pada ilmu dan pengalaman yang dimiliki. Terkait dengan 

pandangan tokoh agama terhadap upah muadzin sekaligus marbot masjid di 

Desa Aiq Darek memiliki pandangan yang berbeda ada yang mengatakan 

boleh-boleh saja dan ada yang mengatakan upah terhadap muadzin sekaligus 

marbot masjid itu bukan dianggap upah namun itu adalah tanda terimakasih atau 

hadiah.  

.DODQJDQ� 0DOLNL\DK� GDQ� 6\DIL¶L\DK� PHPEROHKNDQ� XQWXN� PHQHULPD�

upah atau hadiah dalam mengerjakan ketaatan, yang berlandaskan pada hadits 

Nabi SAW yang bersabda:  

                                                             
89Bapak Burhanuddin, (marbot masjid Dusun Pancrdao), Wawancara, Dusun Pancordao, 

Tanggal 11 Desember 2020 
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³VHVXQJJXKQ\D�VHVXDWX�\DQJ�SDOLng berhak untuk diambil upah atasnya 

DGDODK�GDUL�$O�TXUDQ´���+5�%XNKDUL� 

Maksud dari hadist tersebut prihal pengupahan. Upah yang lebih berhak 

diambil adalah yang berasal dari al quran, baik itu hasil mengajar al quran 

maupun menjelaskan maknanya. 

�˴ϣ� ϝΎϗ� ϭ�˴ ΄γ˴ϭ˴�ϝΎϗ� �ϥϳ˶˸ϧΫ˶ ˴̈́ ϣ˵ϟ� ˵Γέ˴� ΎΟ˴� ˶́ ˶Α� α˴� ˸΄˴Α� ϻ˴� �ϙϟ˶� Ύ�ϝ˶ΎΟ˴έ˶ϟ˸� ϥ˶ϋ˴� ϙ˴Ϡ˶ϣ˴�Ε˴ϟ�

�ίγ˸˶΄˴ϳϻ˴�ϝΎϗ���˵ϩΩ˴Ο˶γ˸ϣ˴�ϰ˶˸ϓ�ϥ˵Ϋ˶ ˸̈́ ˵ϳ�ϝΎΟ˴ ˶έ˷ϟέ˴Ο˸˶΄˴Ηγ˸˴ϳ�

Artinya: Dan berkata imam Malik boleh mengupahi muadzin-muadzin, berkata 
pengarang, aku pernah bertanya kepada imam Malik dari seorang laki-
laki yang meminta mengupahi bagi laki-laki yang azan di masjidnya. 
Imam malik menjawab, itu boleh.90 

 
Sebagian besar tokoh agama yang berada di Desa Aiq darek 

memperbolehkan prihal pengupahan terhadap marbot, selama masih adanya 

pekerjaan yang dikerjakannya.91  Secara tidak langung upah yang diberikan 

kepadanya dijadikan balasan atas usaha dalam menjaga semua yang berkaitan 

dengan masjid seperti menjaga kebersihan, perlengkapan, mengumandangkan 

azan, dan kegiatan lainnya yang berkaitan dengan masjid. Keberadan marbot di 

setiap masjid dirasa sangat membantu terutama dari segi mempercantik 

keindahan masjid tersebut. Berdasarkan hadist yang dijelaskan di atas dapat 

dikatakan sesuai dengan praktik yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Aiq 

Darek. Secara tidak langsung juga tokoh agama menyetujui akan pengupahan 

tersebut. Selama kegiatan yang dilakukan oleh marbot di masing-masing dusun 

                                                             
90Imam Malik bin Anas Al Asbahii, Mudawanah Al Kubra, jilid 1(Beirut:Dar Alkutub), 

hlm. 160 
91TGH. Maliki,Tokoh agama  Dusun Pancordao), Wawancara, Dusun Kembang Kerang 

1, Tanggal 13 Desember 2020 
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tidak menyalahi tugas dan kewajiban yang telah disepakati pada awal kontrak 

berlangsung 

Tokoh agama di desa tersebut sebagian besar menyebut pemberian 

sesuatu atas jasa yang dilakukannya disebut dengan pengupahan. Namun beda 

halnya dengan salah satu tokoh agama di Desa tersebut.  Pandangan dari 

TGH.Faizal Ibrahim salah satu dari tokoh agama Dusun Pancordao berpendapat 

bahwa upah yang diberikan kepada marbot masjid bukanlah suatu upah 

melainkan itu adalah tanda terimakasih yang diberikan kepada marbot masjid 

karena telah melakukan banyak kegiatan yang dilakukan demi terciptanya 

kenyamanan bagi masyarakat baik yang akan melakukan shalat, mengaji dan 

lainnya.92Karena di dalam Prinsip-prinsip upah perspektif hukum ekonomi 

Islam pada hakikatnya untuk menciptakan keadilan perekonomi bagi seluruh 

umat.hubungan antara atasan dengan pekerja yang memiliki hubungan kerja 

yang saliung berakaitan satu sama lain. Prinsip adil dalam Islam tentunya 

menjamin bahwa upah yang diterima oleh lembaga kerja harus layak dan sesuai 

dengan apa yang dihasilkan oleh tenaga kerja itu sendiri. Maka, dalam pemberin 

upah harus diberikan secara adil. Upah yang diberikan tidak terlalu rendah 

sehingga nantinya dapat mencukupi kebutuhan pokok pekerja. Selain 

pemberian upah tidak terlal rendah ada juga pengupahan tidak terlalu tinggi 

sehingga atasan tidak kehilangan bagian yang sesungguhnya dari hasil kerja 

sama tersebut.   

 

 

                                                             
92TGH.Faizal Ibrahim,(Tokoh agama Dusun Pancordao), Wawancara, Dusun Pancordao, 

Tanggal 12 Desember 2020 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah melihat dari hasil penelitian peneliti dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Sistem upah yang diberikan terhadap upah muadzin sekaligus marbot 

masjid di Desa Aiq Darek ini sudah sesuai dengan sitem pengupahan Islam 

yang dimana sudah memenuhi rukun dan syarat ijarah dalam Islam. pada 

dasarnya ada kesukarelaan antara PX¶MLU� atau pengurus masjid dengan 

PXVWD¶MLU atau marbot terhadap upah yang diberikan. 

2. Pandangan tokoh agama dan tokoh masyarakat terhadap upah muadzin 

sekaligus marbot masjid ada yang mengangap itu upah dan boleh-boleh saja 

dan ada yang mengatakan itu bukan upah melainkan itu tanda terimakasih 

atau hadiah. 

B. SARAN 

Saran dari peneliti dalam hal pengupahan kepada muadzin sekaligus 

marbot masjid: 

1. Bagi semua para pengurus masjid dan masyarakat yang ada di Desa Aiq 

Darek untuk lebih mementingkan kesejahteraan dari muadzin sekaligus 

marbot masjid dan meningkatkan upah  muadzin sekaligus marbot masjid 

untuk memberikan standar pengupahan kepada marbot masjid di Desa Aiq 

Darek. 
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2. Untuk semua kaum muslimin terutama di Desa Aiq Darek untu lebih 

meningkatkan pemahaman terhadap Fiqh secara umumnya dan fiqh 

muamalah secara khususnya agar lebih mudah mengetahui tentang huku-

hukum yang berkaitan tentang ibadah. 
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